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Bersambung ke Hal.2

Untung Hoki
TIDAK  hanya ‘’perusuh’’ Disway yang 

menyangka ia bukanlah seorang Tionghoa. 
Pun saya. Bahkan orang di Shanghai sana. 

Apalagi kalau ia bercerita soal sekolahnya: SMA 
Taruna Nusantara. Atau kuliah lanjutannya: 
Institut Teknologi Bandung. Pun kesehariannya 
dulu: aktivis mahasiswa.

Renard Widarto sendiri sudah tidak merasa 
suku apa pun kecuali suku Indonesia. Ia tidak bisa 
bahasa Mandarin. Matanya tidak sipit. Bahasa 
Jawanya kental. Kulitnya sudah dekat ke cokelat.

JADWAL
PIALA DUNIA 2026

Norwegia
vs

Inggris
Pukul 04.00 :ITA

Minggu, 12 Juli 2026

Bersambung ke Hal.2

Oleh: Dahlan Iskan

Norwegia vs Inggris

Duel Dua 
Penyerang 

Tajam
J A K A R TA  - G P -  N o r w e g i a  a k a n 

menghadapi Inggris pada babak perempat 
final Piala Dunia 2026. Pertandingan di 
Miami Stadium, Minggu (12/7) mulai pukul 
04.00 WIB, akan disiarkan langsung oleh 
TVRI dan MaxStream.

(FOTO-DISPAR/ARUL)

:AKIL
Gubernur 
Gorontalo 

Idah 
Syahidah saat 

menghadiri 
pembukaan 

Festival 
Budaya 

Jawa Todano 
(Jaton) ke 

;; di Desa 
Sidomukti, 
Kecamatan 
Mootilango, 
Kabupaten 
Gorontalo.

INDONESIA &ETAK SEJARAH

FESTIVAL yang dihadiri ratusan 
anggota Kerukunan Keluarga Jawa 
Tondano dari berbagai daerah di 

Indonesia Timur itu akan berlangsung 
hingga 12 Juli 2026.

Dalam sambutannya, Wagub Idah 
menilai Festival Budaya Jaton merupakan 
salah satu upaya penting dalam menjaga 
warisan budaya yang telah tumbuh dan 
berkembang di Gorontalo. Menurutnya, 
budaya Jaton tidak hanya menghadirkan 
kekayaan seni dan kuliner, tetapi juga 
memiliki potensi besar menjadi daya 
tarik wisata budaya di Provinsi Gorontalo. 
“Ini merupakan salah satu kearifan lokal 
yang harus kita pertahankan. Di setiap 

kegiatan ada kulinernya, ada seninya, 
dan ada budayanya. Saya berharap 
Festival Budaya Jaton ke depan bisa 
diusulkan menjadi festival budaya 
tingkat Provinsi Gorontalo,”  ujar Idah.

Wagub juga mengapresiasi masyarakat 
Jawa Tondano yang hingga kini 
tetap menjaga identitas budayanya 
di tengah keberagaman suku yang 
hidup berdampingan di Gorontalo. 
Ia mengajak masyarakat untuk terus 
mempertahankan bahasa, seni, dan 
tradisi sebagai bagian dari identitas 
budaya Jaton. 

 WAGUB GORONTALO IDAH SYAHIDAH RH HADIRI FESTIVAL BUDAYA JAWA TONDANO KE XX

Lestarikan Warisan Budaya Diusulkan Masuk Kalender Iven Pariwisata
WAKIL Gubernur Gorontalo Idah Syahidah Rusli Habibie mengajak masyarakat 

untuk terus melestarikan budaya dan kearifan lokal saat membuka Festival 
Budaya Jawa Tondano (Jaton) Ke-XX di Desa Sidomukti, Kecamatan Mootilango, 

Kabupaten Gorontalo, Rabu (8/7) malam.
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BIODIESEL B50
MULAI DIPASARKAN

RENARD :idarto dan istri mengabadikan momen 
di depan Stadion Dallas sebelum menyaksikan laga 
Argentina pada Piala Dunia 2026.--

JAKARTA -GP- Presiden Prabowo Subianto resmi 
meluncurkan bahan bakar biodiesel campuran 50% 

minyak kelapa sawit (Fatty Acid Methyl Ester atau 
FAME) dan 50% solar fosil.

Peresmian dilakukan di SPBU Cikampek KM 
57 pada Kamis, 9 Juli 2026. “Dengan mengucap 

Bismillahirahmanirrahim pada siang hari ini 
Kamis, 9 Juli 2026, saya, Prabowo Subianto Presiden 

Republik Indonesia dengan bangga saya resmikan 
program mandatori biodiesel B50,” kata Prabowo 

saat peresmian. 
Peresmian ditandai dengan penekanan tombol.  

Hadir mendampingi presiden saat peresmian yaitu 
Menteri ESDM Bahlil Lahadalia, Dirut Pertamina 

Simon Mantiri, Diketahui, program B50 mewajibkan 
pencampuran biodiesel sebesar 50 persen ke dalam 

bahan bakar minyak jenis solar.

HARAP P8BLIK
TIDAK BERSPEK8LASI

Kejagung 
H0rmati 
Langkah Polri
JAKARTA - Kejaksaan Agung 
(Kejagung)  menyatakan menghormati 
seluruh proses hukum yang dijalankan 
Korps Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi (Kortas Tipidkor) Polri. 
Sikap itu disampaikan Kepala Pusat 
Penerangan Hukum (Kapuspenkum) 
Kejagung, Anang Supriatna, 
menanggapi penggeledahan oleh 
penyidik Kortas Tipidkor Polri 
beberapa hari terakhir. 
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(FOTO: ISTIMEWA) 

EMAS �4 KG - Polisi menggeledah sebuah rumah yang diduga terkait tindak pidana 
korupsi, menemukan uang tunai dan emas seberat �4 Kg. 
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Kejagung H0rmati Langkah Polri

Untung Hoki

Ciri-ciri orang Tionghoa yang saya kenal keban-
yakan tidak seperti Renard. Sejak muda ciri Renard 
sudah seperti itu. Jadi, sejak mengenalnya sebagai 
mahasiswa ITB sampai Renard sudah menjadi doktor, 
anggapan saya ia itu orang Jawa Semarang. Apalagi 
lahir, SD, dan SMP di Semarang. Setelah lulus ITB (te-
knik sipil) pun pulangnya ke Semarang: melanjutkan 
S-2 dan S-3 (ekonomi) di Universitas Diponegoro. 
Lalu perusahaan kontraktornya juga dimulai dari 
Semarang meski sekarang sudah merambah Jakarta. 
Hanya hokinya yang sangat Tionghoa. Ia merasa 
perjalanan hidupnya penuh dengan keberuntungan. 
Pun ketika mendapatkan tiket lungsuran seharga 
USD6.000 (dua lembar berarti USD12.000) untuk 
nonton Piala Dunia bersama istrinya. Itu, menurut 
saya, bukan lagi keberuntungan biasa, tapi keberun-
tungan di atas hoki. “Keberuntungan di atas hoki” 
adalah 双喜. Kebahagiaan ganda. Hoki pertama: 
secara kebetulan Renard menemukan dari daerah 
mana leluhurnya. Hoki kedua: yang mempertemukan 
keluarga leluhur itu punya dua tiket kelas istimewa 
–tapi tidak jadi berangkat ke Amerika.

Saking bahagianya orang itu menemukan keluarga 
yang terpisah nun di Indonesia tiket itu pun diberikan 
kepadanya. “Ternyata asal usul nenek moyang saya 
dari satu desa kecil di Yantai,” ujar Renard ketika ber-
temu saya di Times Square, jantung kota New York. 
Hari itu ia baru tiba dari Dallas nonton pertandingan 
Piala Dunia di kota terbesar Texas itu.

Di Texas, Renard punya keberuntungan yang lain 
lagi: tim yang bertanding adalah Argentina.

Anda sudah tahu siapa lawan Argentina hari itu dan 
seperti apa hasilnya. Ketika masih anak-anak terny-
ata Renard punya mimpi: suatu saat bisa menonton 
pertandingan Argentina. Mimpi itu mimpi anak kelas 
6 SD. Mimpi itu muncul saat dimarahi ibunya. Tahun 
2002, 24 tahun lalu. Sang ibu memang mengontrol 
ketat jam belajar Renard. Ketika Renard pamit belajar 
dan mengunci pintu kamar, sang ibu mengira Renard 
membaca buku. Yang sebenarnya dilakukan Renard: 
nonton Piala Dunia. Yang sedang bertanding adalah 
Argentina. Asyik. Konsentrasinya penuh ke sepak 
bola. Ketika Argentina cetak gol Renard lupa menjaga 
rahasia: ia berteriak histeris.

Maka rahasia persembunyiannya pun terkuak. 
Ibunya menggedor pintu: Renard kena OTT. Sang 
ibu marah besar. Marah yang sampai membuahkan 
dendam: dendam Argentina. Dendam itu baru terba-
yar lunas di tahun 2026.

“Hampir saja saya tidak sempat menontonnya,” ujar 
Renard. Dari Indonesia ia ke New York dulu –sekal-
ian tahu New York. Satu hari sebelum pertandingan 
barulah berangkat ke Dallas. Pesawatnya harus 
transit di Washington DC.

Rute ini sebenarnya agak aneh. Kenapa tidak New 

York–Atlanta–Dallas. Atau New York– Chicago–Dallas. 
Mungkin rute itulah yang masih tersedia mengingat 
jalur ke Dallas padat oleh penonton Piala Dunia.

Di Washington pesawatnya delayed. Enam jam. 
Menurut hitungan Renard masih ok. Tengah malam 
sudah bisa mendarat di Dallas. Enam jam berlalu. 
Belum juga ada kepastian jam berapa berangkat. 
Kalau ditunda besok paginya habislah harapan. 
Pertandingan dimulai pukul 12.00.

Renard tetap manusia beruntung: setelah telat 
sembilan jam pesawat berangkat. Tiba di hotelnya 
di Dallas pukul 02.00. Yang penting paginya bisa 
ke stadion.

Tentu Renard lebih beruntung daripada saya: 
stadion Dallas adalah stadion tertutup. Atapnya bisa 
ditutup rapat. Bisa pakai AC. Kalau tidak, pukul 12.00 
di musim panas di Texas adalah neraka yang pindah 
ke bagian selatan Amerika. Maka stadion di Dallas 
pakai AC. Pun di kota besar Texas lainnya: Houston 
pakai sistem yang sama.

Di negara bagian Georgia, yang sama iklimnya 
dengan Texas juga pakai AC: Atlanta. Hanya tiga sta-
dion itu yang bisa pakai AC di Piala Dunia di Amerika. 
Dari Amerika, Renard juga melaporkan perjalanan 
ke Dallas itu kepada pemilik asli tiketnya: orang 
Shanghai. Mereka kini berhubungan akrab. Tidak 
hanya antara Renard dan orang itu, tapi antara selu-
ruh keluarga Renard dan keluarga orang Shanghai 
itu. Mereka ternyata bertalian darah keluarga. Sama-
sama berasal dari satu desa kecil di Yantai.

Saya, istri, anak, menantu, dan cucu pernah tinggal 
di Yantai. Di kota. Bukan di desanya. Sebulan. Dulu 
sekali. Baru punya satu cucu –yang sekarang kuliah 
di Singapura. Yakni saat saya menjalani pengobatan 
tradisional Tiongkok. Itu jalan terpaksa karena tidak 
ada lagi pengobatan modern yang bisa menyem-
buhkan kanker hati saya.

Setelah hasil pengobatan itu negatif barulah kami 
putuskan: ganti hati. Kami pun kirim Robert Lai un-
tuk mengintip satu rumah sakit di Tianjin. Di sana 
sahabat– soulmate saya dari Singapura itu diskusi 
dengan para dokter. Hasil diskusi mantap. Kami pun 
ke sana. Dari Yantai ke Tianjin kini hanya satu lem-
paran batu. Tiga jam bermobil bisa sampai. Lewat tol. 
Di zaman saya di sana dulu belum ada tol.

Memang di saat Renard masih kecil, ibunya per-
nah pergi ke Yantai. Mencari leluhur di sana. Tapi itu 
sudah puluhan tahun. Sudah lama terputus. Banyak 
juga yang sudah meninggal. Atau merantau. Satu-
satunya nomor telepon yang masih disimpan tidak 
bisa dihubungi lagi.

Tiga bulan lalu Renard ke Shanghai: melihat pa-
meran dagang. Lalu ke Suzhou meninjau beberapa 
pabrik. Peninjauan seperti itu selalu diakhiri dengan 
makan siang atau makan malam. Bicara bisnis pun 
dilanjutkan di meja makan. Juga bicara soal-soal 
lainnya. Di meja makan itulah hadir satu pengusaha 

yang pabriknya tidak ditinjau Renard karena tidak 
ada kaitan dengan bisnisnya. Mereka berkenalan. 
Cerita-cerita. Sampailah pada pertanyaan dari mana 
asal usul Renard. Mereka kaget bahwa Renard orang 
Tionghoa. Bahkan bercerita punya keluarga di Yantai. 
Renard bilang ia tidak tahu di mana itu Yantai. Juga 
tidak tahu apa-apa mengenai hubungan keluarga 
mereka. “Saya juga dari Yantai,” ujar pemilik pabrik 
yang tidak ada hubungan dengan bisnis Renard itu.

Mulailah pembicaraan beralih dari bisnis ke soal 
asal-usul keluarga. Tentu waktu tidak cukup. Untuk 
memperdalam pencarian itu Renard diminta ke 
Shanghai. Ke kantor pengusaha itu. Renard pun 
mengundurkan jadwal pulang ke Semarang.

Di Shanghai semuanya terungkap. Mereka berdua 
masih satu keluarga. Diceritakan, sudah tidak banyak 
lagi yang tinggal di desa kecil itu. Sudah banyak yang 
merantau –termasuk ia sendiri yang sukses jadi pen-
gusaha di Shanghai.

Ketika mendengar Renard akan ke Amerika ia pun 
memberikan tiket nonton sepak bola itu ke Renard.

Yantai adalah di bagian paling utara provinsi 
Shandong. Jarang orang Shandong melakukan per-
jalanan xia nan-yang sampai ke Nusantara. Umumnya 
orang Tionghoa Indonesia dari provinsi Fujian atau 
Guangdong. Tapi di zaman yang lebih awal bisa saja 
hubungan Shandong-Nusantara sudah terjalin lebih 
dulu. Di Shangdong-lah Kong Hu-chu mengajarkan 
pikiran-pikiran bijaknya. Di dekat padepokan Kong 
Hu-chu itu ada satu desa bernama  泗水.. Ejaan 
maupun bunyinya sama dengan 泗水 yang kita kenal 
sekarang ini. 泗水 adalah nama Surabaya dalam 
bahasa Mandarin?

Renard sendiri merasa keberuntungan demi 
keberuntungan itu berkat kebaikan budi leluhur mer-
eka. Demikian pula pendapat keluarganya yang di 
Shanghai itu: “Leluhur kita di Yantai adalah orang yang 
dicintai rakyat berkat kepedulian pada nasib rakyat 
jelata di sana”. Kata-kata itu terus terngiang di pikiran 
Renard. Ia merasa sudah benar ketika menempuh 
jalan sebagai aktivis sejak dari masa mudanya.

Bahkan belum lama ini Renard menulis artikel 
khusus untuk mengingatkan sesama alumni SMA
Taruna Nusantara: “Kita sedang diuji sejarah, apakah 
alumni tetap pada idealisme membela bangsa”.

Renard melihat begitu banyak alumni Taruna 
Nusantara yang kini pegang posisi penting di pemer-
intahan. Maksudnya: apakah pemerintah bisa lebih 
baik. Sejarah akan mencatatnya.

SMA Taruna Nusantara yang didirikan Jenderal 
Benny Moerdani 26 tahun lalu memang dimaksudkan 
untuk mengader calon pemimpin nasional. Dengan 
banyaknya alumnus SMA Taruna Nusantara tampil di 
pemerintahan sekarang, Renard menulis: Apakah ini 
bentuk politik identitas baru berbasis almamater atau 
justru merupakan sebuah manifestasi dari kontribusi 
almamater terhadap kepemimpinan nasional? (*)

Laga ini menjadi kesempatan besar bagi kedua tim un-
tuk mHnJamankan satu tHmpat Gi sHmifinal. ,nJJris inJin 
mHnJakhiri catatan Euruk mHrHka Gi IasH pHrHmpat final� 
sedangkan Norwegia berpeluang mencetak sejarah dengan 
menembus empat besar Piala Dunia untuk pertama kalinya. 
Kepercayaan diri Norwegia meningkat setelah menyingkir-
kan Brasil dengan skor 2-1 pada babak 16 besar. Sementara 
itu, Inggris memastikan langkah ke delapan besar usai 
mengalahkan Meksiko 3-2 melalui laga yang berlangsung 
dramatis. Pertandingan ini juga menghadirkan duel dua 
penyerang paling tajam di turnamen. Erling Haaland telah 
mencetak tujuh gol untuk Norwegia, sedangkan Harry Kane 
sudah mengoleksi enam gol bersama Inggris.

Kondisi skuad Norwegia juga cukup ideal menjelang 
laga ini. Tidak ada laporan cedera serius, sehingga pelatih 
Stale Solbakken diperkirakan tetap menurunkan komposisi 
terbaiknya saat menghadapi Inggris.

Norwegia kemungkinan akan bertahan lebih dalam sebe-
lum melancarkan serangan balik cepat. Kecepatan Haaland 
dan Antonio Nusa menjadi senjata utama untuk mengek-
sploitasi ruang di belakang lini pertahanan Inggris.

Inggris memang belum tampil sempurna sepanjang turna-
men. Namun, tim asuhan Thomas Tuchel mampu menunjuk-
kan karakter kuat ketika bangkit dan mengalahkan Meksiko 
pada babak 16 besar. Harry Kane tetap menjadi andalan di 
lini depan dengan koleksi enam gol. Di belakangnya, Jude 
Bellingham terus tampil menentukan, sementara Declan 
Rice dan Elliot Anderson menjaga keseimbangan permainan 
di lini tengah. (net)

“Jangan sampai kita kehilangan identitas sebagai 
masyarakat Jaton. Bahasa, seni, dan budaya harus terus 
dipertahankan agar tetap dikenal oleh generasi mendatang,”  
tambahnya. Lebih lanjut, Idah berharap penyelenggaraan 
festival ke depan semakin berkembang dan mampu 
menarik perhatian masyarakat yang lebih luas. Bahkan, 
ia mengusulkan agar kegiatan tersebut dikembangkan 
menjadi Pesona Budaya Jaton agar memiliki cakupan yang 
lebih luas sebagai destinasi wisata budaya. “Terima kasih 
kepada seluruh panitia, pak Bupati, pak Sekda Kabupaten 
Gorontalo, pak Camat, serta masyarakat Desa Sidomukti 
yang telah menyelenggarakan Festival Budaya Jaton ini. 
Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang pelestarian budaya, 
tetapi juga diharapkan mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat di desa ini,”  tuturnya.

Festival Budaya Jawa Tondano Ke-XX turut dimeriahkan 
dengan berbagai perlombaan, di antaranya rodat/hadrah, 
sholawat Jawa, dames (tarian khas perempuan), dana-
dana, serta pidato berbahasa Jaton. Seluruh rangkaian 
kegiatan diikuti oleh etnis Jawa Tondano yang berasal dari 
berbagai daerah se Indonesia Timur. (tro/*) 

Dalam penggeledahan pada Rabu (8/7), penyidik 
Kortas Tipidkor Polri menemukan brankas berisi 
74 kilogram emas batangan dan uang tunai sekitar 
Rp 476 miliar. Brankas itu ditemukan di sebuah 
rumah mewah di Perumahan Golf Hijau, Sentul City, 
Kabupaten Bogor.

Penyidik juga menggeledah Cafe de’Clan Signature, 
Cipete, Jakarta Selatan. Dari sana, petugas menyita 
dokumen, telepon genggam, dan uang tunai ham-
pir Rp 60 miliar. Uang di lokasi penggeledahan itu 
menggunakan rupiah, dolar Amerika Serikat, dan 
dolar Singapura dengan nilai total hampir Rp 60 
miliar. Rangkaian penggeledahan ini bagian dari 
penyidikan gabungan Kortas Tipidkor Polri dengan 
Ditreskrimsus Polda Metro Jaya. Ini terkait dugaan 
korupsi batu bara PT PLN, korupsi di PT Asabri, dan 
penyelesaian utang PT CBS kepada PT Krakatau 
National Resources (KNI).

Rumah yang digeledah di Sentul disebut-sebut 
terkait Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus 
(Jampidsus) Febrie Adriansyah. Anang menegaskan 
penggeledahan adalah bagian proses penyidikan 
kewenangan Kepolisian. “Oleh karena itu, kami 
menghormati seluruh proses penyidikan yang berjalan 
sesuai peraturan perundang-undangan,” kata Anang 
dalam keterangan video, Kamis (9/7).

Kejagung memilih menunggu hasil penyidikan yang 
dilakukan penyidik Kortas Tipidkor Polri. Ini termasuk 
objek penggeledahan, barang bukti, dan pihak yang 
dikaitkan dengan perkara. Ia mengimbau masyarakat 
tidak menarik kesimpulan atau opini sebelum proses 

hukum dan fakta resmi terungkap. “Kami mengimbau 
publik agar tidak membangun kesimpulan atau opini 
yang mengaitkan seseorang atau institusi dengan 
dugaan tindak pidana, hanya berdasarkan informasi 
media massa atau sosial,” ujar dia.

PENGGELEDAHAN MASIH BERLANJUT 
Sementara itu, Polda Metro Jaya kembali melaku-

kan penggeledahan terkait kasus dugaan korupsi. Kali 
ini, polisi menggeledah sebuah ruko yang berlokasi di 
kawasan Cipete, Jakarta Selatan (Jaksel).

Informasi penggeledahan ini dibenarkan oleh Kabid 
Humas Polda Metro Jaya Kombes Budi Hermanto. 
Polisi tiba sekitar pukul 23.15 WIB, Kamis malam 
(9/7). Terlihat juga petugas menggunakan rompi 
bertuliskan ‘Kortas Tipikor’.

Polisi memasang garis polisi di depan ruko. Mobil 
inafis EHrZarna oran\H MuJa tHrparkir. ³%Hnar �aGa 
penggeledahan),” kata Budi Hermanto kepada war-
tawan, Kamis (9/7). Budi Hermanto belum memerinci 
lebih lanjut terkait penggeledahan. Saat ini polisi 
masih melakukan pendalaman. Sebagai informasi, 
Polda Metro Jaya sendiri sebelumnya telah melaku-
kan penggeledahan di sejumlah lokasi pada Rabu 
(8/7) kemarin. Di antaranya, polisi menggeledah 
sebuah money changer dan kafe de’Clan Signature 
kawasan Cipete, Jakarta Selatan (Jaksel) hingga 
rumah di kawasan Bogor, Jawa Barat (Jabar). Polisi 
menyita sejumlah barang bukti dalam proses peng-
geledahan, mulai dari emas batangan hingga valas 
senilai miliaran rupiah.  

BAHLIL SIAP BUKA DATA 

Tepisah, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Bahlil Lahadalia menegaskan komitmennya 
untuk mendukung penuh penegakan hukum terkait ka-
sus dugaan korupsi dan tindak pidana pencucian uang 
(TPPU) pengadaan pasokan batu bara. Kementerian 
ESDM menyatakan siap membuka diri dan meny-
erahkan seluruh data yang dibutuhkan oleh aparat 
penegak hukum. “Kita menghargai proses hukum ya, 
silakan. ESDM kalau dimintai data, kami akan kasih,”  
ujar Bahlil, kemarin. Ia juga menyampaikan bahwa 
proses hukum yang berlangsung harus dihargai oleh 
berbagai pihak. “Proses hukum kita harus hargai 
semuanya ya,”  ujar Bahlil. Korps Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi (Kortastipidkor) Polri men-
gusut dugaan korupsi dan TPPU terkait pengadaan 
pemenuhan kebutuhan pasokan batu bara pada se-
jumlah pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) periode 
tahun 2018-2026. Direktur Tindak Kortastipidkor Polri 
Brigjen Pol Robertus Yohanes De Deo, di Gedung 
Bareskrim Polri, Jakarta, Senin (6/7), menyebut 
bahwa terdapat tiga modus dalam kasus ini, yaitu 
dugaan manipulasi dokumen kualitas batu bara yang 
dikirimkan atau dipasok. Kemudian, manipulasi terkait 
dengan kuantitas batu bara yang dipasok ke PLTU. 
Terakhir, dugaan penyimpangan yang mengakibatkan 
pembayaran atau harga kontrak tidak sesuai dengan 
kondisi pasokan yang sebenarnya. Modus-modus 
tersebut, kata dia, diduga turut berkontribusi atas 
terganggunya pasokan batu bara yang berdampak 
pada terjadinya blackout atau pemadaman listrik 
di sejumlah wilayah di Indonesia, seperti di wilayah 
Sumatera, sebagian Kalimantan, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, dan sebagian Jabodetabek. (*)

Kebijakan ini menjadi bagian dari agenda strat-
egis Pemerintah untuk mengurangi ketergantungan 
terhadap impor BBM, memperkuat nilai tambah 
sumber daya alam nasional, serta menjaga keta-
hanan ekonomi dan energi Indonesia. Implementasi 
B50 bukan sekadar peningkatan bauran biodiesel 
dalam bahan bakar solar, melainkan langkah besar 
Pemerintah untuk memperkuat kemandirian, keta-
hanan, dan kedaulatan energi nasional. Adapun dasar 
hukum pelaksanaan Program Mandatori Biodiesel 
B50 adalah Permen ESDM Nomor 4 Tahun 2025 
tentang Pengusahaan dan Pemanfaatan Bahan 
Bakar Nabati serta Kepmen ESDM Nomor 257.K/
EK.01/MEM.E/2026 Tahun 2026 tentang kewajiban 
pencampuran biodiesel sebesar 50 persen dalam 
minyak solar.

Presiden Prabowo Subianto mengatakan dengan 
diluncurkannya B50, maka Indonesia menjadi negara 
pertama yang di dunia yang menerapkan biodesel 

B50. Ia mengatakan adanya B50 ini membuktikan 
Indonesia mampu memanfaatkan kekayaan alamnya 
sendiri untuk kepentingan rakyatnya sendiri.

“Dengan diluncurkan program ini, Indonesia resmi 
menjadi negara pertama di dunia yang menerapkan 
mandatory biodiesel B50. Ini bukan sekadar penca-
paian teknologi, ini adalah bukti bahwa Indonesia 
mampu memanfaatkan kekayaan alamnya sendiri 
untuk kepentingan rakyatnya sendiri,” kata Prabowo 
saat peresmian B50, Kamis, 9 Juli 2026.

Ia menyebut hal ini menjadi tonggak yang sangat 
penting dalam perjalanan menuju kemandirian en-
ergi. “Kelangsungan hidup suatu bangsa antara lain 
ditentukan oleh tiga hal Pertama, mampukah bangsa 
itu menghasilkan pangannya untuk rakyatnya sendiri. 
Kedua, mampukah bangsa itu memiliki energi, sumber 
energi sendiri, tidak tergantung bangsa lain,” imbuh-
nya. Selanjutnya, Kelangsungan hidup suatu bangsa 
antara lain ditentukan dengan kemampuan sumber 
air, energi dan makan. “Ini dicanangkan oleh PBB 
dan hampir semua, hampir semua pakar peradaban 

manusia sadar dan mengerti tanpa tiga-tiga ini suatu 
bangsa sulit untuk survive, sulit untuk kita berdaulat, 
sulit untuk kita sejahtera, sulit untuk kita makmur,” 
tuturnya.  Dengan diluncurkannya B50, maka ia akan 
menggantikan posisi B40 yang sudah berjalan sebel-
umnya. Karena sebagai pengganti, maka harganya 
ditetapkan sama. Harga B50 ditetapkan menjadi dua 
yakni Rp6.800 per liter untuk kendaraan penumpang 
dan sekitar Rp15 ribu sampai Rp16 ribu untuk industri. 
Menteri ESDM Bahlil Lahadalia menyebutkan harga 
B50 untuk kendaraan penumpang lebih murah karena 
diberikan subsidi. Sementara, untuk industri diberikan 
sesuai harga pasar.

“Yang PSO itu adalah subsidi, non PSO itu adalah 
yang untuk industri. Industri bayar non subsidi antara 
Rp15 ribu sampai Rp16 ribu,” ujar Bahlil dalam acara 
Peluncuran Mandatory B50 di Rest Area KM 57 Tol 
Jakarta-Cikampek, Kamis (9/7). Direktur Jenderal 
Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi 
(EBTKE) Kementerian ESDM Eniya Listiani Dewi 
mengatakan terbanyak ada di SPBU di wilayah Jawa. 

Sebab, itu otomatis mengganti posisi B40 yang sebelumnya 
sudah dijual. “57 persen dari SPBU-nya Pertamina sudah 
ada (B50). Lebih (banyak) Jawa, Sumatera, terus sebagian 
Sulawesi ada, jadi mulai menyebar, tapi Pertamina sudah 
melaporkan tadi bahwa 57 persen sudah tersalurkan,” 
jelas Eniya.

Penjualan B50 100 persen akan dimulai pada Oktober 
2026. Pasalnya, ada masa transisi tiga bulan bagi para 
pelaku usaha menjual stok B40 yang dimiliki. Jangka waktu 
ini sudah dituangkan dalam Kepmen ESDM Nomor 257.K/
EK.01/MEM.E/2026 Tahun 2026 tentang kewajiban pencam-
puran biodiesel sebesar 50 persen dalam minyak solar.

“Karena memang kita tanya dari badan usaha yang teru-
tama paling besar kan memang Pertamina. Pertamina perlu 
berapa bulan menyelesaikan stok B40? Nah, jawabannya 
adalah 2 bulan dan untuk yang lain kan ada 34 badan usaha 
blending-nya itu memerlukan waktu 3 bulan. Jadi 3 bulan 
gitu,” pungkasnya.(disway/net)
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SUARA gamelan menggema 
dari gedung serbaguna SMP 
Negeri 2 Ponorogo, mengiringi 
langkah para pelajar yang 
m e m e n u h i  a u l a  u n t u k 
menjalani latihan. Di dalam 
ruangan,  penari  Jathilan 
menghafalkan pola lantai, 
Bujang Ganong berulang 
kali menyempurnakan gerak 
lincahnya, Klono Sewandono 
berlatih menyelaraskan gerak 
yang tegas dan berwibawa,Â
sementara Warok dan Singo 
Barong membangun kekuatan 
serta kekompakan dalam 
setiap adegan. Di sisi lain, para 
pengrawit menjaga tempo dan 
harmoni agar setiap gerakan 
menyatu dengan ir ingan 
musik. Sesi latihan tersebut 
menjadi bagian dari persiapan 
Kelompok Reog Jaya Manggala 
menuju Festival Reog Remaja 
2026.

K e l o m p o k  r e o g  y a n g 
menjadi ekstrakurikuler wajib 
di SMP Negeri 2 Ponorogo 
itu beranggotakan 125 siswa. 
Mereka terbagi dalam berbagai 
formasi unsur pertunjukan, 

yakni terdiri dari 28 penari 
Jathilan, 4 Bujang Ganong, 1 
Klono Sewandono, 20 penari 
Warok, dan 7 Singo Barong 
(Dhadhak Merak) serta sisanya 
diisi tim pengrawit. Latihan 
dilakukan secara bertahap, 
mulai dari penguasaan gerak, 
penyelarasan iringan musik, 
evaluasi formasi, hingga gladi 
m e n j e l a n g  p e m e n t a s a n . 
Setiap proses menjadi bagian 
penting dalam membangun 
k e k o m p a k a n  s e b u a h 
pertunjukan yang melibatkan 
ratusan pelaku seni.

D i  b a l i k  l a t i h a n  y a n g 
berlangsung hampir setiap hari 
menjelang festival, para siswa 
tetap menjalankan perannya 
sebagai pelajar. Seusai mengikuti 
pembelajaran di kelas, Pagi 
hingga siang mereka menimba 
ilmu di ruang-ruang kelas, 
sementara selepas bel pulang 
berbunyi, langkah-langkah 
mereka beralih menuju tempat 
latihan. Mereka kembali berlatih 
untuk menyempurnakan setiap 
gerakan dan irama. Kemampuan 
membagi waktu antara belajar 

dan berlatih menjadi bagian 
dari proses yang mereka jalani 
untuk menjaga tradisi sekaligus 
memenuhi tanggung jawab 
sebagai peserta didik.

Ke p a l a  S M P  N e g e r i  2 
Ponorogo, Imam Saifudin, 
mengatakan bahwa bagi 
sekolahnya Reog Ponorogo 
bukan sekadar kesenian yang 
ditampilkan pada momen 
tertentu, melainkan warisan 
budaya yang telah mengakar 
dalam kehidupan sekolah. 
Komitmen tersebut diwujudkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
wajib yang dilaksanakan setiap 
minggu sebagai ruang bagi siswa 
untuk mempelajari sekaligus 
melestarikan budaya daerah 
khususnya Reog Ponorogo. 
Persiapan menghadapi Festival 
Reog Remaja 2026 dilakukan 
selama tiga bulan dengan 
dukungan guru, siswa, komite 
sekolah, orang tua, hingga 
mitra strategis. Seluruh proses 
diarahkan untuk menghasilkan 
penampilan terbaik sekaligus 
menanamkan nilai disiplin, 
kerja sama, dan tanggung jawab 

kepada para siswa.

Pengakuan Reog Ponorogo 
oleh UNESCO sebagai Warisan 
Budaya Takbenda (WBTb) 
dunia menjadi tonggak penting, 
sekaligus pengingat bahwa 
pelestarian tidak berhenti pada 
pengakuan internasional. Upaya 
tersebut membutuhkan ruang 
bagi generasi muda untuk terus 
belajar, berlatih, dan tampil. 
Melalui penyelenggaraan 
Festival Reog Remaja 2026, 
P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n 
P o n o r o g o  m e m b e r i k a n 
wadah bagi pelajar untuk 
mengembangkan kemampuan 
s e k a l i g u s  m e m p e r k u a t 
regenerasi pelaku seni Reog. 
Sehingga latihan, persiapan, 
hingga penampilan di panggung 
festival yang dijalani siswa SMP 
Negeri 2 Ponorogo menjadi 
bagian dari proses menjaga 
keberlangsungan tradisi, agar 
tetap hidup dan diwariskan 
kepada generasi berikutnya. 
(antara) 

Foto&Teks : Muhammad 
Mada

Di Pundak Generasi Muda, Reog Ponorogo Terus Berjaya 
FOTO CERITA

JAKARTA 08/7 (ANTARA) 
- Presiden Prabowo Subianto 
menyatakan Candi Prambanan 
merupakan simbol kuatnya
hubungan peradaban antara 
Indonesia dan India yang telah 
terjalin selama lebih dari 1.000 
tahun. “Kunjungan ini memiliki 
makna yang sangat istimewa. 
Candi Prambanan bukan hanya 
simbol kejayaan sejarah dan
kebudayaan Indonesia, tetapi 
juga menjadi pengingat akan 
kuatnya hubungan peradaban 
yang telah terjalin antara 
Indonesia dan India selama 
lebih dari 1.000 tahun,” kata
Prabowo dalam pernyataan
bersama Perdana Menteri India 
Narendra Modi di Kompleks 
Candi Prambanan, Yogyakarta, 
Rabu.

P r a b o w o  m e n g a t a k a n 
kunjungan tersebut memiliki 
makna yang istimewa karena 
Candi Prambanan tidak hanya 
menjadi simbol kejayaan sejarah 
dan kebudayaan Indonesia, 
tetapi juga pengingat akan 
eratnya hubungan peradaban 
kedua bangsa.

Menurut Presiden, hubungan 
Indonesia dan India tidak hanya 
dibangun melalui kerja sama 
di bidang politik, ekonomi, 
dan pertahanan, tetapi juga 
berakar kuat pada nilai-nilai 
budaya, ilmu pengetahuan, 
serta sikap saling menghormati. 
Jejak hubungan tersebut, kata 
Presiden, masih dapat dilihat 
dan dirasakan hingga saat ini.

“Candi Prambanan bukan 
hanya sekadar bangunan 

sejarah. Ia adalah simbol 
peradaban besar Nusantara 
yang menjunjung tinggi ilmu 
pengetahuan, seni, spiritualitas, 
da n  ke ma nu s i aa n ,”  kat a 
Prabowo. Kepala Negara 
m e n a m b a h k a n  C a n d i 
Prambanan juga memiliki 
makna khusus bagi Indonesia 
dan India karena relief kisah 
R a m a y a n a  y a n g  t e r u k i r 
pada dinding candi menjadi 
saksi kedekatan peradaban 
ke d u a  b a ng s a.  P re s i d e n 
berharap kunjungan bersama 
Perdana Menteri Modi ke 
Candi Prambanan semakin 
mempererat persahabatan 
antara rakyat Indonesia dan 
India. Menurut Prabowo, 
budaya merupakan jembatan 
yang mampu menyatukan 

bangsa-bangsa, memperkuat 
sa l i ng  p e ng e r t i a n ,  s e r t a 
membangun kepercayaan 
untuk menghadapi masa depan 
bersama. Pada kesempatan 
itu, Prabowo juga menyambut 
baik tercapainya kesepakatan 
konser vasi  dan restorasi 
kompleks Candi Prambanan 
antara Pemerintah Republik 
Indonesia dan Pemerintah 
India. “Semoga persahabatan 
Indonesia dan India semakin 
kokoh, semakin erat dan 
terus menghasilkan kerja 
sama yang nyata serta saling 
menguntungkan bagi kedua 
negara dan kedua rakyat kita,” 
kata Prabowo. (*)

Pewarta : Fathur Rochman

G O R O N T A L O ,  0 9 / 7 
(ANTARA) - Pembangunan 
Saluran Kabel Laut Tegangan 
Menengah (SKLTM) 20 kilovolt 
yang menghubungkan Desa 
Ilangata dengan Pulau Dudepo 
d i h a r a p k a n  m e n d o r o n g 
pemerataan akses l istr ik 
s e k a l ig u s  m e n i n g k at k a n 
p e r t u m b u h a n  e k o n o m i , 
pendidikan, dan pelayanan 
publik di Kabupaten Gorontalo 
Utara. General Manajer PT 
PLN (Persero) UID Suluttenggo 
Usman Bangun di  Pulau 
Dudepo, Kamis, mengatakan 
pembangunan kabel listrik 
bawah laut tersebut merupakan 
bagian dari komitmen PLN 
meningkatkan rasio elektri�kasi 
hingga wilayah kepulauan dan 
daerah terluar. “Hingga saat 
ini progres �sik pembangunan 
m e n cap a i  6 5 , 6 8  p e r s e n . 
Pekerjaan saat ini memasuki 
tahap penggelaran kabel bawah 
laut dari titik pendaratan di 
Desa Ilangata menuju Pulau 
Dudepo. Secara keseluruhan 
proyek masih berjalan sesuai 
rencana dan kami optimistis 

dapat diselesaikan sesuai target,” 
katanya. Usman menjelaskan 
kabel sepanjang sekitar 1,95 
kilometer itu akan menyalurkan 
pasokan listrik dari Sistem 
S u l u t G o  m e n u j u  P u l a u 
Dudepo. Infrastruktur tersebut 
ditargetkan melayani sekitar 
390 kepala keluarga atau sekitar 
1.400 jiwa. Menurut dia, proses 
pemasangan kabel bawah laut 

memiliki tingkat kesulitan tinggi, 
karena dipengaruhi pasang 
surut air laut, arah angin, dan 
kondisi cuaca. Seluruh tahapan 
pekerjaan, mulai dari perizinan, 
pengadaan material, mobilisasi 
peralatan hingga penyiapan 
p e r s o n e l ,  d i p e r s i a p k a n 
d e n g a n  m e n g u t a m a k a n 
aspek keselamatan kerja. 
Wakil Gubernur Gorontalo 

Idah Syahidah Rusli Habibie 
mengatakan pembangunan 
kabel listrik bawah laut menuju 
P u l a u  D u d e p o  m e n j a d i 
yang pertama di Sulawesi 
dan diharapkan mampu 
memperluas akses listrik bagi 
masyarakat kepulauan.

“Kami mengucapkan terima 
kasih kepada seluruh jajaran 
PLN dan para penyelam yang 
bekerja di lapangan. Semoga 
seluruh proses berjalan lancar, 
para pekerja selalu diberikan 
kesehatan dan keselamatan, 
sehingga proyek ini dapat 
selesai sesuai target dan segera 
memberikan manfaat bagi 
masyarakat Pulau Dudepo,” 
katanya. Ia menambahkan 
p e m b a n g u n a n  t e r s e b u t 
merupakan hasil  s inergi 
Pemerintah Provinsi Gorontalo, 
PT PLN (Persero), Pemerintah 
Kabupaten Gorontalo Utara, 
serta dukungan berbagai pihak 
dalam menghadirkan layanan 
kelistrikan bagi masyarakat 
Pulau Dudepo. (*)

Pewarta: Faradila Alim

Prabowo: Candi Prambanan 

Simbol Kuatnya Hubungan Peradaban RI-India

JAKARTA, 09/7 (ANTARA) - 
Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) menyatakan 
pasokan sebanyak 10.000 liter 
air bersih telah didistribusikan 
sebagai bantuan darurat untuk 
m e n g a t a s i  k e k e r i n g a n  d i 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Utara, Sulawesi Utara. 

Kepala Pusat Data, Informasi 
dan Komunikasi Kebencanaan 
BNPB, Abdul Muhari di Jakarta, 
Kamis,  mengatakan bahwa 
pasokan air bersih menggunakan 
mobil tangki tersebut disalurkan 
untuk memenuhi kebutuhan 
domestik harian masyarakat 
terdampak. 

“Hingga Rabu (8/7), BPBD telah 
mendistribusikan sebanyak 10.000 
liter air bersih secara bertahap 
kepada masyarakat,” kata dia. 
Abdul menjelaskan bahwa 
pengerahan bantuan logistik 
air bersih tersebut difokuskan 
di kawasan Desa Komus II 
Timur, Kecamatan Kaidipang, 
yang menjadi titik terdampak 
kekeringan. 

Selain itu, tim reaksi cepat BPBD 

Kabupaten Bolaang Mongondow 
Utara juga melakukan asesmen 
intensif dan pendataan berkala 
di lapangan guna memetakan 
perluasan wilayah terdampak.

Direktorat  Pengendalian 
Operasi BNPB memastikan 
langkah penanganan darurat ini 
dilakukan dengan memperkuat 
koordinasi bersama jajaran 
p e m e r i n t a h  d e s a ,  p i h a k 
kecamatan, serta instansi lintas 
sektor terkait. 

Bencana kekeringan itu dipicu 
oleh kondisi cuaca ekstrem berupa 
rendahnya curah hujan dalam 
kurun waktu yang cukup lama, 
sehingga memicu penyusutan 
drastis pada sumber daya air 
permukaan.

Fenomena alam tersebut 
menyebabkan penurunan debit 
air sungai, mata air, hingga sumur-
sumur produksi milik warga yang 
berujung pada kelangkaan air 
bersih bagi sedikitnya 50 kepala 
keluarga (KK) di wilayah setempat. 
(*) 

Pewarta: Riezko Bima 
Prasetyo

BNPB: 10.000 Liter Air Bersih Atasi 
Kekeringan Bolaang Mongondow Utara
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Presiden Prabowo dan PM India kunjungi Candi Prambanan
Presiden Prabowo Subianto (kanan) berfoto bersama Perdana 

Menteri (PM) India Narendra Modi (kiri) usai meresmikan kerja sama 
konservasi dan restorasi warisan budaya di Candi Prambanan, 
Sleman, DI Yogyakarta, Rabu (8/7/2026). Kunjungan Presiden 
Prabowo dan PM India Narendra Modi itu untuk melihat serta 

menindaklanjuti kerja sama restorasi dan konservasi Kompleks 
Candi Prambanan. 

PLN Bangun Kabel Bawah Laut Pertama di Sulawesi

(ANTARA/FARADILA ALIM) 

Kapal Tongkang yang memuat kabel listrik yang dibangun 
dibawah laut yang menghubungkan Desa Ilangata dengan Pulau 
Dudepo, Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara, 
Kamis (9/7). 
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Dolar untuk Raja Juli Disita KPK
Dari Bupati 

Kuansing untuk Suap 
Alih Fungsi Lahan  

JA K A R TA  -  Ko m i s i 
Pemberantasan Korupsi 
(KPK) menyita uang senilai 
12 ribu dolar Singapura 
atau sekitar Rp 168 juta 
dalam penyidikan kasus 
d u gaa n  ko r u p s i  ya ng 
menjerat Bupati Kuantan 
S i n g i n g i  ( Ku a n s i n g ) , 
Suhardiman Amby. Uang 
tersebut diberikan kepada 
M e n t e r i  K e h u t a n a n 
(Menhut) Raja Juli Antoni, 
diduga berkaitan dengan 
proses pengurusan alih 
f u n g s i  h u t a n .  D a l a m 
perkembanganya, Raja 
Juli telah mengembalikan 
dolar yang terisi dalam amplop itu.

Juru Bicara KPK Budi  Prasetyo 
menjelaskan, penyitaan dilakukan dari 
Ketua DPRD Kuansing, Juprizal (JUP), 
yang diperiksa sebagai saksi. Selain itu, 
penyidik juga menyita uang tunai sebesar 
Rp 15 juta dari saksi berinisial FHD.

“Penyidik melakukan penyitaan uang 
dari saksi Sdr. JUP senilai SGD 12.000 dan 
saksi Sdr. FHD sejumlah Rp 15.000.000. 
Uang tersebut diduga terkait dengan 
proses permohonan alih fungsi hutan 
dimaksud,” kata Budi Prasetyo kepada 
wartawan, Kamis (9/7). Menurut Budi, 
Juprizal diduga mengetahui adanya 
pengumpulan uang yang dilakukan 
oleh Suhardiman Amby dari sejumlah 
anggota Koperasi Unit Desa (KUD) untuk 
kepentingan pengurusan alih fungsi hutan. 
Keterangan tersebut masih terus didalami 
oleh penyidik. “JUP diduga mengetahui 
proses pengumpulan uang oleh Bupati 
dari para anggota KUD. Adapun uang 
yang disita tersebut diduga merupakan 
bagian dari uang yang dikembalikan oleh 
pihak Kemenhut. Penyidik masih akan 
mendalami keterangan ini,” tegasnya.

Selain menelusuri aliran dana, penyidik 
juga menggali informasi terkait dugaan 
suap dalam lelang jabatan Sekretaris 
Daerah (Sekda) Kabupaten Kuansing. 

Di saat yang sama, KPK mendalami 
mekanisme pengajuan alih fungsi hutan 
lindung yang diajukan pemerintah daerah 
kepada Kementerian Kehutanan. “Dalam 
pemeriksaan tersebut penyidik melakukan 

p e n d a l a m a n  m a t e r i 
s e pu t a r  p e ng e t a hu a n 
saksi atas suap lelang 
jabatan Sekretaris Daerah 
kepada Bupati Kuantan 
S i n g i n g i .  K e m u d i a n 
penyidik juga mendalami 
proses permohonan alih 
fungsi hutan lindung di 
K a b u p a t e n  K u a n t a n 
Singingi yang diajukan 
k e p a d a  Ke m e n t e r i a n 
Kementerian Kehutanan,” 
jelasnya.  KPK sendir i 
telah resmi menetapkan 
Bupati Kuantan Singingi 
(Kuansing) Suhardiman 
Amby, sebagai tersangka 
kasus dugan suap terkait 

jual beli jabatan. Penetapan tersangka 
itu dilakukan setelah lembaga antirasuah 
menggelar operasi tangkap tangan (OTT) 
di wilayah Kabupaten Kuansing, pada 
Senin (29/6).

Selain Bupati, KPK juga menetapkan 
Sekretaris Daerah (Sekda) Kuansing, 
Zulkarnain, dan Direktur Utama PT Mitra 
Ideal Consultant (MIC) sebagai tersangka.
Dugaan suap itu diduga terkait lelang 
jabatan untuk posisi Sekretaris Daerah 
(Sekda). Diduga, Bupati Suhardiman 
â€˜meminta syarat’ mobil SUV Toyota 
Land Cruiser 300 GR-S kepada para 
pihak atau calon yang mengikuti proses 
seleksi jabatan Sekda Kuansing. Mobil 
SUV Toyota Land Cruiser 300 GR-S itu 
dibeli Zulkarnain di sebuah showroom 
yang berlokasi di Jabodetabek seharga 
Rp 2,05 miliar.

Namun saat proses pengambilan mobil 
tersebut, keuangan Zulkarnain tidak 
memenuhi syarat untuk bisa mengajukan 
kredit sebesar itu. Lantas, Zulkarnain 
menggunakan identitas Ardiles selaku 
Direktur Utama PT MIC untuk pengajuan 
proses kreditnya. KPK pun telah menahan 
ketiga tersangka tersebut untuk 20 hari 
pertama. Penahanan itu dilakukan setelah 
mereka dilakukan pemeriksaan secara 
intensif. (jp)

Menteri Kehutanan RI, 
Raja Juli Antoni 

JAKARTA - Menteri Kesehatan 
(Menkes) RI Budi Gunadi Sadikin 
menyatakan bahwa pihaknya akan 
bekerja sama dengan Polda Sulawesi 
Utara, untuk mengidentifikasi 
kematian dokter PPDS Anestesiologi 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Sam Ratulangi, dr. Adrian Rantung. 
Almarhum diduga menjadi korban 
perundungan saat bertugas di RS 
Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. 
“Kita udah kirim tim ke sana untuk 
melakukan audit nanti bekerja sama 
dengan temen temen kapolda di 
sana,” ujar Budi di kantor Kemenkes, 
Rabu (8/7). Ia tak membeberkan lebih 
lanjut terkait temuan sementara hasil 
dari investigasi dugaan perundungan 
terhadap dr. Adrian.

“ M a s i h  d a l a m  p r o s e s ,” 
singkatnya.

Sementara i tu,  Kepala Biro 
Komunikasi dan Informasi Publik 

Ke m e n k e s  A j i  Mu h a w a r m a n 
memastikan bahwa kasus dugaan 
k e m a t i a n  d r.  A d r i a n  k a r e n a 
perundungan ini tengah diinvestigasi 
s e ca ra  m e ny e l u r u h  o l e h  t i m 
gabungan.

“Kasus ini masih dalam proses 
investigasi oleh tim gabungan 
Kemenkes, Konsil  Kedokteran 
Indonesia, Kolegium Anestesi, dan 
Kemendiktisaintek,” ujarnya kepada 
wartawan, Selasa (7/7).

Ia menjelaskan, selama proses 
investigasi berlangsung, kegiatan 
p e n d i d i k a n  P r o g r a m  S t u d i 
Anestesiologi di RSUP Kandou 
dihentikan sementara. Namun, 
penghentian tersebut hanya berlaku 
untuk aktivitas pendidikan di 
rumah sakit, bukan penghentian 
program studi secara keseluruhan. 
Ia menjelaskan, selama proses 
investigasi berlangsung, kegiatan 
p e n d i d i k a n  P r o g r a m  S t u d i 
Anestesiologi di RSUP Kandou 
dihentikan sementara. Namun, 
penghentian tersebut hanya berlaku 
untuk aktivitas pendidikan di 
rumah sakit, bukan penghentian 
program studi secara keseluruhan. 
“Sementara investigasi berjalan, 
kegiatan pendidikan Prodi Anestesi 
di RS Kandou dihentikan sementara. 
Yang dihentikan hanya kegiatan 
pendidikannya, bukan prodinya,” 
jelas Aji. Menurutnya, aktivitas 
peserta PPDS Anestesiologi di RSUP 
Kandou akan kembali dibuka setelah 
tim investigasi menyelesaikan 
pemeriksaan dan mengeluarkan 
hasil resmi. (jp)

Dokter PDDS Meninggal

Kerja sama Polda Menkes 
Kirim Tim ke Manado

Alm. dr.Adrian Rantung

YAHUKIMO - Satgas Operasi 
Damai  Car tenz (OD C ) 2026 
menemukan sebuah honai diduga 
sebagai markas teroris kelompok 
kriminal bersenjata (KKB) di dekat 
Lapangan Terbang Balinggama, 
Distrik Sobaham, Kabupaten 
Yahukimo, yang menjadi lokasi 
pembakaran pesawat PK-RCY milik 
PT Associated Mission Aviation 
(AMA) dan pembunuhan pilot 
berkewarganegaraan Amerika 
S er ikat,  Kapten Nicholas  F. 
Gosselin. Kasatgas Humas Operasi 
Damai Cartenz-2026 Kombes 
Yusuf Sutejo menyebut honai 
yang diduga menjadi markas KKB 
tersebut ditemukan seusai aparat 
menggelar olah tempat kejadian 
perkara beberapa hari lalu. Di 
depan honai tersebut terpampang 
papan kayu bertuliskan “Markas 
Komando Daerah Militer TPNPB 
Kodap VII Balinggama.”

Di lokasi itu, aparat mengamankan 
sejumlah berbagai barang bukti, 
antara lain satu buah noken, syal 

bermotif Bintang Kejora, baju 
loreng, celana loreng, kopel, sebilah 
sangkur beserta sarungnya, dua 
bilah parang, satu pucuk senapan 
angin, senter, kotak obat, kartu 
SIM Telkomsel, tiga flashdisk, 
empat memory card kamera, tujuh 
memory card telepon seluler, satu 
unit kamera Sony, satu tripod, satu 
tas ransel loreng, serta satu tas 
selempang berisi dokumen dan 
identitas keanggotaan TPNPB. 
“Di dalam tas itu juga ditemukan 
sejumlah kartu anggota TPNPB 
beserta dokumen lainnya yang 
saat ini masih dalam proses 
veri� kasi dan pendalaman untuk 
mengetahui keterkaitannya dengan 
peristiwa ini maupun jaringan 
kelompok yang terlibat,” terang 
Kombes Yusuf. Seluruh barang 
bukti hasil olah TKP maupun 
penyisiran telah diserahkan kepada 
Tim Identifikasi Polda Papua 
untuk dilakukan pemeriksaan 
laboratorium forensik, forensik 
digital, dan analisis lebih lanjut 

guna mendukung pembuktian 
d a l a m  p r o s e s  p e n y i d i k a n . 
Sementara itu tim Satgas ODC 
juga telah menggelar olah TKP 
kasus pembakaran pesawat AMA 
dan pembunuhan Pilot Nicholas F. 
Gosselin pada Sabtu (4/7). 

Hasil olah TKP menunjukkan 
pesawat Pilatus PC-6/B2-H4 Turbo 
Porter registrasi PK-RCY mengalami 
kerusakan akibat  kebakaran 
sekitar 90 persen, dengan bagian 
tengah badan pesawat menjadi 
titik kerusakan paling parah. Saat 
ditemukan, posisi pesawat masih 
mengarah ke landasan pacu 
(runway). Penyidik mengamankan 
sejumlah barang bukti berupa satu 
unit pesawat PK-RCY yang hangus 
terbakar, sisa abu dan arang bekas 
kebakaran, serpihan bodi pesawat, 
serpihan kawat ban pesawat, 
satu butir selongsong peluru 
kaliber 5,56 mm, serta sampel 
tanah di sekitar bangkai pesawat 
untuk kepentingan pemeriksaan 
Laboratorium Forensik. (antara)

JAKARTA - Mabes TNI buka suara 
terakit dengan keberadaan prajurit 
TNI di sekitar rumah Jaksa Agung 
Muda Bidang Tindak Pidana Khusus 
(JAM Pidsus) Kejaksaan Agung 
(Kejagung) Febrie Adriansyah. 
Para prajurit tersebut bertugas atas 
permintaan pihak Kejaksaan. â€ 
Terkait pengamanan JAM Pidsus, 
benar bahwa pengamanan tersebut 
dilakukan atas permintaan institusi 
Kejaksaan dan telah dikoordinasikan 
sesuai mekanisme dan ketentuan 
yang berlaku,â€  kata Kepala Pusat 
Penerangan (Kapusp en)  TNI 
Brigjen TNI Muhammad Nas saat 
dikonfirmasi oleh awak media 
pada Kamis (9/7).Menurut dia, 
pengamanan itu sesuai dengan 
aturan dan Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor 66 Tahun 2025. 
Yakni ketentuan yang mengatur 
perl indungan terhadap jaksa 
dalam melaksanakan tugasnya. Dia 
menegaskan bahwa pengamanan 
itu tidak berkaitan dengan isu 
lain yang ramai belakangan ini. 
â€ Adapun mengenai informasi 
adanya penggeledahan oleh Polri 
terhadap sejumlah lokasi, hal 
tersebut merupakan proses yang 
berbeda dan menjadi kewenangan 
Polri,â€  ujarnya.Kediaman JAM 

Pidsus Kejagung Febrie Adriansyah 
di  bi langan Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan (Jaksel) memang 
sempat terpantau ramai. Sejumlah 
petugas tampak berkumpul sejak 
petang hingga malam hari (8/7). 
Sejumlah orang berbadan tegap 
terlihat di dalam dan luar pagar 
rumah. Tidak hanya itu, beberapa 

petugas dari Kejagung juga kelihatan 
berkumpul tidak jauh dari rumah 
tersebut. Beberapa masih tampak 
mengenakan seragam. Namun, 
ada pula yang berpakaian bebas. 
Selain petugas Kejagung, sempat 
terlihat beberapa prajurit TNI yang 
mengenakan pakaian dinas lapangan 
(PDL) dan baret. (jp) 

Markas Teroris KKB Dekat 
Lokasi Pesawat Dibakar

Kondisi pesawat PK-RCY milik PT Associated Mission Aviation (AMA) yang hangus terbakar di Bandara Balinggama, 
Distrik Sobaham, Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan. (FOTO: DOK/SATGAS ODC 2026)

Rumah JAM Pidsus Dijaga TNI, 
Mabes: Sesuai Perpres

Sejumlah anggota TNI berpakaian dinas, saat berada di sekitar rumah Jampidsus 
Kejaksaan Agung RI. (FOTO: ISTIMEWA)



5

KABUPATEN GORONTALO
HARIAN GORONTALO POST

DULO ITO MOPO’OLAMAHU LIPU
JUMAT, 10 JULI   TAHUN 2026

TERBIT SENIN - JUMAT   |   12 HALAMAN

www.gorontalopost.id

Rp. 10.000,-

Terverifikasi Faktual
Dewan Pers

No: 169/DP-Terverifikasi/K/IV/2018

SENIN, 6 OKTOBER    TAHUN 2025

Pertama dan Terbesar di Gorontalo

HARIAN

GORONTALO POST

ht
tp

s:
//

di
gi

ta
l.g

or
on

ta
lo

po
st

.id
ht

tp
s:

//
go

ro
n

ta
lo

po
st

.id

Bersambung ke Hal.2

Gaya Purbaya
Oleh: Dahlan Iskan

SETINGGITINGGI  jabatan direktur 
utama sebuah bank pemerintah, tetaplah 
ia/dia seorang bawahan. Ia/dia masih 

punya atasan. 

BE R B E D A  d a r i  s i d a k 
sebelumnya yang umumnya 
dilakukan subuh hari untuk 

menyaksikan proses memasak, 
dan penyajian MBG. Sidak kali 
ini  dilaksanakan pada siang 
hari sekitar pukul 13.00 WITA. 
Tujuannya, memastikan apakah 
proses pencucian ompreng sudah 
memenuhi standar operasional 
prosedur (SOP).

“Dari hasil peninjauan, saya 
menilai  pencucian ompreng 

b erjalan baik  karena sudah 
menggunakan alat pengering. Ini 
tentu kami apresiasi,-  kata Idah.

Meski demikian, saat sidak, 
Wagub Idah Syahidah dan tim 
menemukan adanya aktivitas 
memasak pada jam distribusi. 
Padahal, seharusnya pada jam - 
jam itu, MBG sudah siap disalurkan 
ke sekolah SMA/sederajat. Setelah 
dikon�rmasi, 

WAKIL Gubernur Gorontalo Idah Syahidah Rusli Habibie terus 
menunjukkan komitmennya menjaga kualitas Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG). Tidak hanya fokus pada gizi dan keamanan makanan, kali 
ini Idah menekankan aspek kebersihan Food Tray MBG atau ompreng. 

Sidak digelar di dapur Sentra Penyedia Pangan Gorontalo (SPPG) 
Tuladenggi, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo, Jumat (3/10).

WAKIL GUBERNUR IDAH SYAHIDAH RH TERUS PANTAU SPPG DI GORONTALO   

Selain Menu, Kebersihan Omprengan juga Diperhatikan

Bersambung ke Hal.2

(FOTO - FADLY/
DISKOMINFOTIK) 

WAKIL
Gubernur 
Gorontalo 

Idah Syahidah 
Rusli Habibie 
saat melihat 

langsung 
proses 

pencucian 
food tray atau 

ompreng 
atau tempat 

MBG di SPPG 
Tuladenggi, 
Telaga Biru, 

Kab Gorontalo, 
Jumat (3/10). 

SK PPP 
MARDIONO 

DIGUGAT

(FOTO : TANGKAPAN LAYAR) 

API melahap dua rumah di Jln 23 Januari, Kelurahan Ipilo, Kota Gorontalo, Ahad (5/10). 

KEBAKARAN

Dua Rumah dan 
Bengkel Ban Ludes

GORONTALO - GP - Kebakaran hebat menggagerkan warga Kelurahan Ipilo, 
Kecamatan Kota Timur, tepatnya di Jln 23 Januari, Kota Gorontalo, Ahad (5/10) 

pagi. Dua rumah berdekatan  dan sebuah bengkel ban ludes dilalap si jago 
merah. Kebakaran sempat menyedot perhatian warga, yang kebetulan saat itu 

sedang diberlakukan Car Free Day. 

Bersambung ke Hal.2

J A K A R TA  - G P -  P a r t a i  P e r s a t u a n 
P e m b a n g u n a n  a t a u  P P P  ku b u  A g u s 
Suparmanto menyatakan bakal menggugat 
SK Kepengurusan kubu Muhammad Mardiono 
yang telah disahkan Kementerian Hukum ke 
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN).

Ketua Majelis Pertimbangan PPP periode 

2020-2025, M Romahurmuziy menyebut 
pihaknya sedang menyiapkan gugatan tersebut 
untuk segera didaftarkan ke PTUN.“Kita ketemu 
di Pengadilan. Ya, akan kita gugat, segera,” ujar 
Rommy kepada wartawan, Jumat (3/10).

DUALISME PPP

Bersambung ke Hal.2

Bersambung ke Hal.2

SIDOARJO - Tim SAR gabungan 
kembali menemukan 20 korban 
dalam operasi pencarian hari 
ketujuh ambruknya musala 
Pondok Pesantren (Ponpes) 
Al-Khoziny di Sidoarjo, Ahad 
(5/10). 

Kepala Kantor SAR Surabaya 
selaku On Scene Coordinator 
(OSC) Nanang Sigit menjelaskan 
proses pencarian difokuskan di 
sektor A1, A2, A3, dan A4 dengan 
prioritas pembersihan puing di 
sisi utara bangunan yang tidak 
terintegrasi dengan struktur 
utama. 

TRAGEDI PONPES AL KHOZINY

Korban Meninggal jadi 46 Orang

(FOTO : AP/ BASARNAS) 

TIM penyelamat membawa jenazah korban reruntuhan 
bangunan musala runtuh di pondok pesantren Al Khoziny di 
Sidoarjo, Jawa Timur. Sudah ada 46 jenazah yang ditemukan 

hingga Ahad (5/10). 

ANISHA APRILIA-DISWAY.ID 

MENKEU Purbaya Yudhi Sadewa menyampaikan 
bahwa Presiden Prabowo Subianto telah menyetujui 
rencana pemindahan dana sebesar Rp 200 triliun 
dari Bank Indonesia (BI) ke perbankan nasional.

HARIAN GORONTALO POST
JUMAT, 10 JULI

TAHUN 2026OTOMOTIF

Sekda : Fesbudaton Bisa Masuk 
Kalender Event Provinsi

Lestarikan Nilai Seni 
dan Budaya

LIMBOTO-GP-Sekretaris Daerah 
(Sekda) Kabupaten G orontalo, 
Sugondo Makmur, mendorong Festival 
Seni dan Budaya Jawa Tondano 
(Fesbudaton) masuk dalam Kalender 
Event Provinsi Gorontalo. Hal itu 
disampaikannya saat menghadiri 
pembukaan festival yang dibuka 
Wakil Gubernur Gorontalo, Idah 
Syahidah Rusli Habibie, Rabu malam 
(9/7/2026).

“ E ksistensi  masyarakat  Jawa 
Tondano bukan hanya milik Kabupaten 
Gorontalo, tetapi menjadi bagian dari 
kekayaan budaya Provinsi Gorontalo. 
Karena itu, festival ini layak masuk 

dalam Calendar of Event Provinsi 
Gorontalo,” ujar Sugondo.

Menurutnya, keberadaan masyarakat 
Jaton telah memberi warna dalam 
perkembangan budaya Gorontalo. 
Dukungan terhadap festival tersebut 
menjadi bagian dari upaya menjaga 
identitas budaya sekaligus mendorong 
pengembangannya sebagai daya tarik 
daerah. Festival budaya tidak hanya 
menjadi ruang pelestarian tradisi, 
tetapi juga berpotensi menggerakkan 
sektor pariwisata dan ekonomi 
masyarakat.

 “Dengan masuk dalam kalender 
event provinsi, festival diharapkan 
memiliki penyelenggaraan yang lebih 
terencana serta mampu menarik 
partisipasi masyarakat dan wisatawan 
yang lebih luas,”.jelasnya.

Pada kesempatan itu, Sugondo juga 
menegaskan komitmen Pemerintah 
Kabupaten Gorontalo mendukung 
pengusulan Kiai  Mojo sebagai 
Pahlawan Nasional. Menurutnya, 
pemerintah daerah siap mengawal 
proses administrasi dan memberikan 
dukungan sesuai kewenangan yang 
dimiliki.

Dalam forum tersebut juga disepakati 
Kabupaten Gorontalo, khususnya 
Desa Yosonegoro, menjadi tuan rumah 
Festival Jaton Tahun 2028. 

“Pemerintah Kabupaten Gorontalo 
b e rk o m i t m e n  m e m p e r s i a p k a n 
p enyelenggaraan fest ival  agar 
berlangsung lebih meriah dan semakin 
memperkuat posisi Jaton sebagai 
bagian penting dari warisan budaya 
Gorontalo,” pungkasnya. (Wie)

LIMBOTO-GP-Melahirkan 
kualitas butir soal dalam sistem 
Computer Assisted Test (CAT) 
m e n ja d i  f o n d a s i  p e n t i n g .  
Hal itu ditegaskan Sekretaris 
Daerah Kabupaten Gorontalo, 
Sugondo Makmur, saat menjadi 
narasumber pada Uji Butir Soal 
Tes Kompetensi Kepegawaian 
Berbasis CAT di Kantor UPT BKN 
Gorontalo, Kamis (9/7).

Menurut Sugondo, reformasi 
birokrasi tidak cukup dilakukan 
melalui digitalisasi layanan, 
tetapi juga harus dimulai dari 
proses rekrutmen yang mampu 
m e n ja r i ng  t a l e nt a  t e r b a i k 
secara objektif, transparan, dan 
akuntabel. Karena itu, kualitas 
instrumen tes menjadi faktor 
p e n e ntu  d a l a m  m e ngu ku r 
kompetensi  peserta secara 
tepat.

“ T ra n s f o r m a s i  b i ro k ra s i 
dimulai dari proses rekrutmen 
yang berkualitas. Karena itu, 
kualitas butir soal menjadi sangat 
penting agar kompetensi peserta 
dapat diukur secara objektif, 
akurat, dan adil,” ujar Sugondo.

Ia menjelaskan, sistem CAT 
yang dikembangkan Badan 
Kepegawaian Negara (BKN) telah 
menjadi standar nasional dalam 
seleksi ASN karena mampu 
m e m i n i m a l k a n  i n t e r v e n s i 
sekaligus menjamin transparansi 
hasil. 

Namun, keunggulan sistem 

tersebut harus didukung oleh 
butir  soal  yang memenuhi 
aspek validitas, reliabilitas, dan 
relevansi terhadap kebutuhan 
jabatan.

S u g o n d o  m e n e g a s k a n 
Pemerintah Kabupaten Gorontalo 
terus berkomitmen memperkuat 
penerapan merit system melalui 
pengembangan manajemen ASN 
berbasis kompetensi. 

Me n u r u t n y a ,  k o l a b o r a s i 
dengan UPT BKN Gorontalo 
menjadi langkah strategis untuk 
meningkatkan kualitas tata 
kelola kepegawaian sekaligus 
m e n d u k u n g  p e r c e p a t a n 
reformasi birokrasi.

“ Pe m e r i n t a h  Ka b u p a t e n 
G o r o n t a l o  b e r k o m i t m e n 
memperkuat penerapan merit 
system dalam manajemen ASN. 
Melalui seleksi yang berkualitas, 
kita ingin melahirkan aparatur 
yang kompeten, berintegritas, 
d a n  m a m p u  m e m b e r i k a n 
pelayanan publik yang semakin 
baik,” tegasnya.

K a b u p a t e n  G o r o n t a l o 
d i p e r c a y a  m e n j a d i  l o k u s 
pelaksanaan kegiatan yang diikuti 
180 peserta dari tim penyusun 
dan penguji butir soal BKN serta 
jajaran BKPSDM. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari upaya 
penyempurnaan instrumen tes 
kompetensi sebagai fondasi 
penerapan sistem merit dalam 
manajemen ASN. (Wie)

Kualitas Butir Soal Sistem 
CAT Fondasi Utama

Kabupaten Gorontalo Dipercaya Jadi  Lokus Pelaksanaan

FOSE.Sekda saat foto bersama dengan peserta

HADIR. Sekda Sugondo Makmur saat menghadiri pembukaan Fesbudaton 

Khusus 
Masyarakat 
Gorontalo 
Dapatkan 
Penawaran 
Menguntungkan  

GORONTALO - Keinginan 
masyarakat untuk memiliki 
sepeda motor yang irit, nyaman, 
dan sesuai kebutuhan kini 
semakin mudah diwujudkan 
m e l a l u i  p r o g r a m  H o n d a 
MEL AJU (MEraih mimpi, 
LAngkah pasti, jadi JUara) 
yang dihadirkan Torang Honda 
sepanjang Juli 2026. Program ini 
menghadirkan berbagai promo 
menar ik  bagi  masyarakat 
Gorontalo yang ingin memiliki 
sepeda motor Honda dengan 
penawaran yang lebih hemat 
dan menguntungkan.

M e l a l u i  p r o g r a m  i n i , 
konsumen dapat menikmati 
berbagai keuntungan untuk 
memiliki sepeda motor Honda 
impian. Beragam penawaran 
t e r s e d i a  u n t u k  b e r b a g a i 

segmen, mulai dari skutik, 
motor sport, motor cub, hingga 
kendaraan listrik Honda. 

K o n s u m e n  j u g a  d a p a t 
memanfaatkan uang muka 
mulai dari 10%, potongan 
angsuran hingga dua kali untuk 
pembelian Honda BeAT dan 
Honda Genio, serta potongan 
angsuran sebesar Rp100 ribu 
untuk jajaran skutik AT High, 
sehingga kepemilikan sepeda 
motor Honda menjadi lebih 
mudah dan terjangkau.

Untuk menunjang mobilitas 
s ehar i-har i ,  Honda B eAT 
Sporty hadir dengan diskon 
Rp1 juta, Honda BeAT Street 
hingga Rp1 juta, dan Honda 
Genio dengan diskon Rp1 juta. 
Sementara itu, bagi konsumen 
yang menginginkan gaya serta 
kenyamanan berkendara yang 
lebih premium, Honda Scoopy 
menawarkan diskon hingga 
Rp1 juta, Honda Stylo 160 
diskon Rp500 ribu, Honda 
Vario 125 diskon Rp700 ribu, 
Honda Vario 125 Street hingga 
Rp1 juta, serta Honda Vario 
1 6 0  d e n g a n  k e u n t u n g a n 
hingga Rp1,2 juta. Program 
MELAJU juga menghadirkan 

promo menarik untuk segmen 
premium. Honda ADV160 
t e r s e d i a  d e n g a n  d i s k o n 
hingga Rp1 juta, sementara 
Honda PCX160 mendapatkan 
potongan harga hingga Rp1,5 
juta. Penawaran ini menjadi 
nilai tambah bagi konsumen 
y a n g  m e n g u t a m a k a n 
kenyamanan berkendara, 
baik untuk aktivitas sehari-

hari maupun perjalanan jarak 
jauh.

Bagi masyarakat yang ingin 
beralih ke kendaraan listrik, 
Honda turut menghadirkan 
promo menarik melalui Honda 
EM1 e: dengan diskon Rp1 
juta. Selain itu, Honda ICON e: 
mendapatkan diskon Rp1 juta, 
dan Honda CUV e: menawarkan 
b e n e f i t  h i n g ga  Rp 1  ju t a. 

Kehadiran promo ini menjadi 
solusi bagi konsumen yang 
mencari alternatif mobilitas 
yang lebih modern, praktis, 
dan e�sien.

Tidak hanya itu,  Honda 
juga memberikan berbagai 
penawaran menarik untuk 
pecinta motor cub dan sport. 
Honda Revo mendapatkan 
diskon Rp500 ribu, Honda 
Supra X 125 diskon Rp500 ribu, 
Honda Supra GTR hingga Rp1,5 
juta, Honda CRF150L dengan 
diskon Rp800 ribu, Honda 
CBR150R hingga Rp1,5 juta, 
Honda CB150R diskon Rp500 
ribu, serta Honda CBR250RR 
dengan diskon hingga Rp1 juta.  
Selain menghadirkan berbagai 
promo menarik, Honda juga 
d i d u k u n g  o l e h  j a r i n g a n 
layanan purna jual AHASS yang 
tersebar di berbagai wilayah 
Gorontalo. 

K e h a d i r a n  A H A S S 
memberikan kemudahan bagi 
konsumen dalam melakukan 
perawatan kendaraan secara 
berkala sehingga performa 
sepeda motor tetap optimal dan 
kenyamanan berkendara selalu 
terjaga. “Kami memahami 

b a h w a  s e t i a p  k o n s u m e n 
memiliki kebutuhan mobilitas 
yang berbeda. Karena itu, 
m e l a l u i  p r o g r a m  H o n d a 
MELAJU kami menghadirkan 
berbagai pilihan promo yang 
m e m b e r i k a n  k e m u d a h a n 
sekaligus nilai tambah agar 
masyarakat dapat memiliki 
sepeda motor Honda yang 
sesuai dengan kebutuhan 
dan gaya hidup mereka,” ujar 
Panji Sapta Pratama, Sales 
Department Head PT Daya 
Adicipta Wisesa.

Program Honda MELAJU 
b e r l a n g s u n g  s e p a n j a n g 
Juli 2026 di seluruh dealer 
resmi Honda yang berada di 
Gorontalo. Masyarakat dapat 
segera mengunjungi dealer 
Honda terdekat agar tidak 
melewatkan berbagai promo 
menarik serta memperoleh 
i n f o r m a s i  l e b i h  l e n g k a p 
mengenai syarat dan ketentuan 
yang berlaku. Informasi terbaru 
mengenai promo, produk, dan 
berbagai aktivitas Honda juga 
dapat diikuti melalui Instagram 
@toranghonda,  Facebook 
Torang Honda, dan TikTok @
toranghonda. (tro)

MELAJU Promo Menarik Honda di Bulan Juli

(FOTO: DOK-DAW) 

TORANG HONDA Menghadirkan promo MELAJU bagi masyarakat 
Gorontalo yang ingin memiliki sepeda motor honda sepanjang 
bulan Juli 2026. 
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Pengawasan MBG Diminta Diperketat

G O R O N T A L O - G P - 
Momentum Ramadan 
d i m a n f a a t k a n  p a r a 
politisi di Kota Gorontalo 
u n t u k  m e m p e r e r a t 
silaturahmi. Lembaga 
Sw a d ay a  Ma s y a ra k a t 
(LSM) Yaphara menggelar 
bu ka  pu a sa  b e r sa ma 
y a n g  d i h a d i r i  l i n t a s 
partai dan tokoh politik 
di Hotel Grand Q, Kamis 
(5/3/2026). 

Memasuki  har i  ke-
15 Ramadan, kegiatan 
tersebut dinilai menjadi 
ruang yang tepat untuk 
m e rawat  ko mu n i k a s i 

politik yang sehat. Selain 
buka puasa bersama, 
p e r t e m u a n  i t u  j u g a 
menjadi wadah bertukar 
gagasan demi kemajuan 
Kota Gorontalo ke depan. 
Ketua Dewan Perwakilan 
R a k y a t  D a e r a h  Ko t a 
(Dekot) Gorontalo, Irwan 
Hunawa, mengapresiasi 
inisiatif Yaphara yang 
berhasil mempertemukan 
seluruh politisi dalam 
s u a s a n a  p e n u h 
keakraban.

“ A l h a m d u l i l l a h 
semua bisa hadir.  Ini 
langkah awal yang baik 

u n t u k  m e n y a t u k a n 
ide dan gagasan bagi 
p e r k e m b a n g a n  K o t a 
Gorontalo,” ujar Irwan.

Menurutnya, dinamika 
dan perbedaan pendapat 
dalam politik merupakan 
hal yang lumrah. 

Namun,  perbedaan 
t e r s ebu t  t i d a k  b o l e h 
berkembang menjadi 
konflik berkepanjangan 
apalagi menimbulkan 
dendam.

Ia menegaskan, politik 
harus dijalankan secara 
dewasa dan profesional. 
K e t i k a  p e r d e b a t a n 

selesai, maka hubungan 
persaudaraan harus tetap 
terjaga. 

“Politik ya politik. Beda 
pendapat itu biasa. Jangan 
sampai  ada dendam, 
karena itu hanya akan 
menjadi penyakit batin,” 
tegasnya.

I r w a n  b e r h a r a p , 
silaturahmi seperti ini 
dapat terus dilaksanakan 
secara berkelanjutan. 
Dengan komunikasi yang 
terjaga, suasana politik 
yang kondusif diyakini 
akan berdampak positif 
terhadap pembangunan 
dan pelayanan kepada 
m a s y a r a k a t  d i  K o t a 
Gorontalo. (Adv)

G O R O N T A L O - G P 
-  P r o g r a m  G e r a k a n 
K e b e r s i h a n  y a n g 
dicanangkan Pemerintah 
Kota Gorontalo mendapat 
dukungan dari Anggota 
D e w a n  P e r w a k i l a n 
R a k y a t  D a e r a h  Ko t a 
( D e k o t )   G o r o n t a l o, 
Alwi Lapananda yang 
menyatakan siap untuk 
mendukung sekaligus 
mengawal pelaksanaan 
program tersebut agar 
berjalan maksimal dan 
berkelanjutan.

M e n u r u t  A n g g o t a 
K o m i s i  I  D e k o t  i t u , 
g e r a k a n  k e b e r s i h a n 
menjadi gebrakan baru 
yang membawa semangat 
perubahan dalam menjaga 

kebersihan di seluruh 
wilayah Kota Gorontalo. 
Ia  menilai  kebi jakan 
y a n g  d i i n i s i a s i  Wa l i 
Kota Gorontalo, Adhan 
Dambea, patut mendapat 
dukungan penuh dari 

seluruh unsur pemerintah 
maupun masyarakat.

“ K a m i  d i  D e w a n 
Perwakilan Rakyat Daerah 
tentu mendukung penuh 
kebijakan Pak Wali Kota. 
Ini semangat baru bagi 
para petugas kebersihan 
s e b a g a i  b a g i a n  d a r i 
gerakan besar menjaga 
wajah Kota Gorontalo,” 
ujar Alwi,   Legislator 
muda partai Persatuan 
Pembangunan (PPP) itu 
menjelaskan, program 
k e b e r s i h a n  t e r s e b u t 
s e b e l u m n y a  d i k e n a l 
dengan sebutan pasukan 
kuning. Kini,  melalui 
perubahan nama menjadi 
G erakan Kebersihan, 
p e m e r i n t a h  i n g i n 

menghadirkan identitas 
dan spirit baru yang lebih 
luas serta partisipatif.

“Perubahan nama ini 
bukan hanya simbolik, 
t e t a p i  m e m p e r k u a t 
identitas dan semangat 
baru bagi para petugas 
k e b e r s i h a n  s e b a g a i 
bagian dari gerakan besar 
m e n ja g a  w aja h  Ko t a 
Gorontalo,” jelasnya.

Alwi menambahkan, 
keberhasilan program ini 
sangat bergantung pada 
sinergi  semua pihak, 
mulai dari pemerintah 
k o t a ,  c a m a t ,  l u r a h , 
hingga masyarakat di 
t i n g k a t  l i n g k u n g a n . 
Tanpa keterlibatan aktif 
seluruh elemen, gerakan 

tersebut dikhawatirkan 
hanya menjadi slogan 
s e m a t a .  K a r e n a  i t u , 
pihaknya memastikan 
akan menjalankan fungsi 
p e n g a w a s a n  u n t u k 
memastikan program 
berjalan efektif, termasuk 
dari sisi penganggaran 
dan pelaksanaannya di 
lapangan.

“ Ka l au  i n i  d i k awa l 
b e r s a ma,  mu l a i  d a r i 
p e m e r i n t a h  k o t a , 
kecamatan, kelurahan 
hingga masyarakat, saya 
optimistis wajah Kota 
Gorontalo akan semakin 
bersih dan tertata. Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
siap mendukung,” pungkas 
Alwi. (Adv)

Irwan Hunawa Apresiasi Silaturahmi Yaphara Politik

Alwi Komitmen Awasi Program Kebersihan Kota

Dekot Tekankan 
Peran Dinas 
Pangan dan Dinas 
Kesehatan Jaga 
Standar Gizi

G O R O N T A L O -
G P -  P e l a k s a n a a n 
program Makan Bergizi 
Gratis (MBG) di Kota 
Gorontalo diminta tidak 
hanya berjalan secara 
administratif, tetapi juga 
diawasi secara ketat dari 
sisi kualitas dan standar 
gizi. Hal ini disampaikan 
saat rapat Panitia Khusus 
(Pansus) III bersama 
OPD Pemerintah Kota 
(Pemkot) Gorontalo. 

 Ketua Pansus III, Totok 
Bachtiar mengatakan, 
dalam skema pelaksanaan 
MBG terdapat pihak 
penyedia dapur, yayasan 
y a n g  m e n y i a p k a n 
gedung dan peralatan, 
serta Satuan Pelayanan 
Pemenuhan Gizi (SPPG) 
yang bertugas mengelola 
dan memasak makanan. 
Karena itu, pengawasan 
m e n ja d i  ku n c i  a g a r 
tujuan program benar-
benar tercapai.

“Peran Dinas Pangan 
dan Dinas Kesehatan 
di sini sangat penting. 
Yang pertama diawasi 
adalah ketersediaan 
p a n g a n n y a ,  k e d u a 
kualitas makanannya. 
Apakah benar-benar 
memenuhi standar gizi 
atau tidak,” ujar Totok 

L a n j u t  d i r i n y a 
menegaskan,  jangan 
s a m p a i  p e m e r i n t a h 
menggulirkan program 
makan bergizi  gratis 
k e p a d a  ma s ya ra k at , 
tetapi kualitas makanan 
yang diberikan tidak 
terkontrol. Menurutnya, 
m e m a s t i k a n  m u t u 
dan kandungan gizi 
m e r u p a k a n  b a g i a n 
dari  tanggung jawab 
organisasi perangkat 
daerah teknis. Apalagi 
p r o g r a m  M B G 
bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN). Meski 
b e r a s a l  d a r i  p u s a t , 
p e l a k s a n a a n n y a  d i 
daerah tetap menjadi 
o b j e k  p e n g a w a s a n 
legislatif. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah 

Nomor 12 Tahun 2019, 
Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah memiliki fungsi 
pengawasan terhadap 
penggunaan anggaran, 
baik yang bersumber dari 
APBN maupun Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD).

“Penggunaan dana 
tetap harus diawasi. 
Te r m a s u k  p r o g r a m 
MBG ini.  Kami akan 
mengecek dapur-dapur 
yang ada, memastikan 
apakah sudah sesuai 
s t a n d a r,  b a g a i m a n a 
j a m  d i s t r i b u s i n y a , 
d a n  b a g a i m a n a 
pengelolaannya oleh 
SPPG,” tegasnya.

I s u  k u a l i t a s  M B G 
sendiri sempat mencuat 
di media sosial, termasuk 
laporan terkait makanan 
yang dinilai tidak layak. 
Hal tersebut, menurut 
Totok, harus menjadi 
perhatian serius agar tidak 
terjadi kembali. Beberapa 
aduan juga diterima 
dari daerah pemilihan 
Hulonthalangi. Dari dapil 
tersebut, ia mengaku 
telah turun langsung 
melakukan pengecekan 
guna mengetahui sumber 
persoalan.“Dari informasi 
y a n g  k a m i  p e ro l e h, 
persoalannya berada 
pada SPPG, bukan pada 
penyedia dapur. Yayasan 
ha nya  m e nye d i a ka n 
gedung dan peralatan, 
sedangkan pengelolaan 
bahan makanan dan 
p r o s e s  m e m a s a k 
dilakukan oleh SPPG. Di 
situlah letak yang perlu 
mendapat perhatian,” 
jelasnya.

Ia menilai langkah 
P e m e r i n t a h  K o t a 
Gorontalo melalui wali 
kota yang telah menyurat 
langsung kepada Presiden 
terkait persoalan MBG 
merupakan respons yang 
tepat. Ke depan, Dewan 
P e r w a k i l a n  R a k y a t 
Daerah Kota Gorontalo 
m e m a s t i k a n  a k a n 
melakukan pengecekan 
l a n j u t a n ,  t e r m a s u k 
memastikan ketersediaan 
dapur dan jumlah siswa 
yang terlayani,  agar 
program MBG benar-
benar berjalan sesuai 
standar dan memberikan 
manfaat optimal bagi 
masyarakat. (Adv)

Irwan Hunawa 

Alwi Lapananda

(F. DIYANTI/GORONTALO POST)

Rapat Pansus III bersama OPD Pemkot di Aula I Dekot, Selasa (3/3/2026). 

Dekot Desak Ketegasan Pemkot 
Tertibkan Developer Nakal

Fasilitas Umum 
Perumahan 
Belum Terpenuhi, 
Warga Berpotensi 
Dirugikan

GORONTALO-GP- Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
Kota (Dekot)  G orontalo 
menyoroti masih lemahnya 
p e m e n u h a n  k e w a j i b a n 
fasilitas umum oleh sejumlah 
d e v e l o p e r  p e r u m a h a n . 
Kondisi ini dinilai berpotensi 
m e r u g i k a n  m a s y a r a k a t 
s e k a l i g u s  m e m b e b a n i 

keuangan daerah di masa 
mendatang.

Ketua Komisi II Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kota 
(Dekot) Gorontalo, Herman 
Haluti, mengungkapkan masih 
banyak kawasan perumahan 
yang belum dilengkapi fasilitas 
dasar secara memadai.

“Fasilitas seperti  jalan 
lingkungan, drainase, tempat 
p e m b u a n g a n  s a m p a h , 
hingga ruang terbuka hijau 
dan sarana ibadah masih 
belum terpenuhi di beberapa 
perumahan,” ujar Herman.

Legislator Partai Amanat 
N a s i o n a l  ( P A N )  i t u 

menegaskan, Pemerintah 
Kota (Pemkot) harus bersikap 
tegas terhadap developer yang 
tidak menjalankan kewajiban. 
Salah satu langkah yang 
dinilai efektif adalah menahan 
atau tidak memberikan izin 
pembangunan lanjutan bagi 
pengembang yang belum 
memenuhi fasilitas umum. 
Menurut Herman, ketegasan 
ini penting untuk memberikan 
efek jera, sekaligus memastikan 
hak-hak masyarakat sebagai 
konsumen tetap terlindungi. Ia 
juga mengingatkan, persoalan 
ini harus diselesaikan sebelum 
seluruh unit perumahan habis 

terjual.
“Kalau dibiarkan sampai 

unit terjual habis, biasanya 

d e v e l o p e r  t i d a k  l a g i 
bertanggung jawab. Akhirnya 
m a s y a r a k a t  m e n g a d u 
ke  p emer intah daerah,” 
tegasnya.

L eb i h  l a n ju t ,  He r ma n 
menilai kondisi tersebut 
d a p a t  b e rd a m p a k  p a d a 
anggaran daerah. Pemerintah 
b e r p o t e n s i  ha r u s  tu r u n 
tangan memperbaiki atau 
menyediakan fasilitas yang 
semestinya menjadi tanggung 
jawab developer. Padahal, kata 
Herman, penyediaan fasilitas 
umum sudah termasuk dalam 
komponen harga jual rumah. 
Karena itu, pengembang wajib 

merealisasikannya, bukan 
justru membebankan kepada 
pemerintah.

“ I n i  h a r u s  m e n j a d i 
perhatian serius. Jangan 
sampai masyarakat dirugikan 
dan pemerintah yang akhirnya 
menanggung beban,” pungkas 
Aleg Partai Amanat Nasional 
itu 

Terakhir Dekot berharap 
adanya pengawasan lebih 
ketat serta langkah konkret 
dari pemerintah daerah agar 
pembangunan perumahan 
berjalan sesuai aturan dan 
berpihak pada kepentingan 
masyarakat. (Adv) 

Herman Haluti 

G O R O N T A L O - G P - 
Kebersihan toilet sekolah bukan 
sekadar fasilitas pelengkap, 
melainkan bagian penting 
dari lingkungan belajar yang 
sehat dan bermartabat. Untuk 
itu, pihak sekolah diminta 
agar selalu memperhatikan 
kebersihan toilet. 

Hal ini disampaikan langsung 
oleh Anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kota (Dekot) 
Gorontalo, Iyam Nusuri. Dirinya 
menegaskan sekolah tidak boleh 
menyepelekan kondisi toilet 
karena dampaknya langsung 
menyentuh kesehatan dan 
kenyamanan siswa. Selain 

i tu,  menur ut  Iyam, toi let 
yang terawat mencerminkan 
kepedulian sekolah terhadap 
siswanya. 

Sebaliknya, toilet yang kotor 
bisa membuat siswa enggan 
menggunakannya, merasa tidak 
dihargai, hingga menurunkan 
semangat belajar. 

“S ekolah har us  melihat 
toilet sebagai bagian penting 
dari lingkungan pendidikan, 
bukan hanya tempat kebutuhan 
biologis semata,” ujarnya,

Ia juga mengingatkan bahwa 
toilet yang tidak bersih dapat 
memicu berbagai penyakit, 
mulai dari infeksi saluran kemih, 

diare, hingga penyakit kulit. 
“Kalau kebersihan diabaikan, 

dampaknya bisa serius. Anak-
anak bisa sakit dan proses 
belajar terganggu,” tegasnya.

Sebagai  anggota Komisi 
I  D e k o t  G o r o n t a l o  y a n g 
m e mb i d a ng i  p e n d i d i k a n , 
politisi Partai NasDem itu 
mendorong sekolah dasar (SD) 
dan sekolah menengah pertama 
(SMP) di Kota Gorontalo agar 
menjadikan kebersihan toilet 
sebagai prioritas.

“Kebersihan toilet harus 
dipandang sebagai standar 
sekolah. Ini bentuk penghargaan 
terhadap siswa sekaligus upaya 
membentuk karakter mereka 
sejak dini,” pungkasnya. (Adv)

Sekolah Diminta Serius Perhatikan Kebersihan Toilet

Iyam Nusuri 

(F. ISTIMEWA)

Rapat Dekot bersama Pemkot yang digelar di Aula I.  

G ORONTALO -GP-
Geliat pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di kawasan Pasar 
Sentral Kota Gorontalo   
mendapatkan apresiasi 
dari  Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
Kota (Dekot) Gorontalo, 
Alan Lahay. Pasalnya, 
pasar Sentral yang dulu 
sunyi, kini mulai ramai 
kembali, dengan adanya 
aktivitas para pelaku 
usaha di malam hari. 

Wakil Ketua Komisi 
II Dekot Gorontalo itu, 
juga menilai  hal  ini  
sebagai sinyal positif atas 
semangat warga untuk 
berinovasi di tengah 
tantangan ekonomi. 
Namun ia mengingatkan, 
semangat masyarakat 
harus diimbangi dengan 
keberpihakan nyata dari 
pemerintah daerah.

“Kita patut apresiasi 
langkah para pelaku 
U M K M  y a n g  m u l a i 
memanfaatkan Pasar 
Sentral sebagai ruang 
ekonomi baru di malam 
hari. Tapi pemerintah juga 
jangan hanya menonton. 
Mereka butuh dukungan 
konkret dalam bentuk 
fasilitas, promosi, dan 
pendampingan usaha,” 
tegas Alan.

Lanjut Legislataor muda 

itu juga menambahkan, 
bahwa perlunya sinergi 
antara kebijakan Wali 
Kota dan implementasi 
di lapangan.  

Menurutnya, program 
p e ngu at a n  e ko n o m i 
kerakyatan yang digagas 
Wali Kota Adhan Dambea 
tidak akan berjalan efektif 
jika tidak ditopang oleh 
perangkat daerah yang 
r e s p o n s i f  t e r h a d a p 
kebutuhan pelaku usaha 
kecil.

“UMKM ini  tulang 
p u n g g u n g  e k o n o m i 
rakyat. Semakin ramai 
Pasar Sentral, semakin 
besar pula perputaran 
uang di  masyarakat. 
Tapi tanpa keberpihakan 
anggaran dan kebijakan 
yang jelas, mereka akan 
s u l i t  b e r k e m b a n g ,” 
pungkasnya. (Tr-76)

Pemkot Didorong Terus 
Dukung Ekonomi Masyarakat

Alan Lahay
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GORONTALO-GP- Pelaksanaan 
Ma s a  Pe n g e n a l a n  L i n g ku n ga n 
Sekolah (MPLS) diharapkan menjadi 
ruang pembentukan karakter bagi 
peserta didik baru, bukan sekadar 
kegiatan seremonial ataupun praktik 
yang berpotensi mengarah pada 
perpeloncoan. Karena itu, seluruh 
s a t u a n  p e n d i d i k a n  d i d o r o n g 
menjalankan MPLS secara edukatif, 
aman, dan sesuai ketentuan yang 
berlaku.

Ko m i t m e n  t e r s e b u t  m e n ja d i 

perhatian Kantor Kementerian Agama 
(Kemenag) Kabupaten Gorontalo 
Utara saat melakukan pemantauan 
pelaksanaan MPLS di SMP Negeri 
6 Atinggola, Selasa (7/7). Kegiatan 
itu dilakukan untuk memastikan 
seluruh rangkaian MPLS berlangsung 
ramah terhadap peserta didik dan 
mendukung proses pembentukan 
karakter sejak hari pertama masuk 
sekolah.

Kepala Kantor Kemenag Gorontalo 
Utara, H. Moh. Docmi Lachmudin, 
mengatakan MPLS memiliki peran 
strategis dalam membantu peserta 
didik beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah sekaligus menanamkan nilai-
nilai positif yang akan menjadi bekal 
selama mengikuti proses pendidikan.

Menurutnya, pengenalan lingkungan 
sekolah harus mampu membangun 
kedisiplinan, tanggung jawab, sikap 
saling menghormati, serta moderasi 
beragama dan akhlakul karimah. 
Dengan demikian, peserta didik tidak 
hanya mengenal lingkungan sekolah, 
tetapi juga memahami budaya belajar 
yang positif.

“Kami berharap seluruh rangkaian 
MPLS dapat menjadi awal yang baik 
bagi peserta didik untuk mengenal 
lingkungan sekolah, menghormati 
guru, menjalin persaudaraan dengan 
sesama siswa, serta menumbuhkan 
semangat  belajar  yang t inggi ,” 
ujarnya.

Dalam pemantauan tersebut, Docmi 
didampingi Kepala Seksi Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan 
Is lam (PAPKIS)  Idr us  Wahulo, 
Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Imas Baguna, serta jajaran PAPKIS. 
Rombongan disambut Kepala SMP 
Negeri 6 Atinggola, Mohamad Muzakir, 
bersama dewan guru dan panitia 
MPLS.

Sementara itu, Kepala SMP Negeri 
6 Atinggola, Mohamad Muzakir 
mengapresiasi perhatian yang diberikan 
Ke m e nt e r i a n  A ga ma  t e r h a d a p 
pelaksanaan MPLS di sekolahnya. 
Menurutnya, pengawasan tersebut 
menjadi pengingat bagi seluruh tenaga 
pendidik agar pelaksanaan MPLS tetap 
mengedepankan pembinaan karakter, 
keamanan, dan kenyamanan peserta 
didik. Ia menegaskan pihak sekolah 

berkomitmen menjalankan seluruh 
tahapan MPLS sesuai pedoman yang 
berlaku sehingga peserta didik baru 
dapat beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah secara menyenangkan tanpa 
adanya praktik yang bertentangan 
dengan nilai-nilai pendidikan.

Melalui pengawasan tersebut, 
Kementerian Agama Kabupaten 
Gorontalo Utara juga menegaskan 
pentingnya sinergi antara sekolah, 
guru, dan pemangku kepentingan 
pendidikan dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. 
Up aya  i tu  d i ha rap ka n  ma mpu 
memastikan MPLS benar-benar 
menjadi fondasi pembentukan karakter 
peserta didik sejak awal memasuki 
dunia pendidikan. (Tr-76)

Sekolah Didorong Cegah 
Perpeloncoan Selama MPLS

Pembinaan Karakter 
Peserta Didik Harus 
Jadi Prioritas Utama

PANSUS PAJAK-RETRIBUSI DAERAH

Matangkan Retribusi 
Pertambangan Rakyat

PUNCAK BOTU -GP- Pansus yang 
membahas Ranperda pajak dan retribusi 
daerah terus mematangkan materi 
Ranperda. 

Kemarin (9/7), Pansus yang diketuai  
Sun Biki mematangkan pembahasan 
terkait besaran retribus pertambangan 
rakyat. Rapat dihadiri oleh Kepala Badan 
Pendapatan Daerah (Bapenda), Kepala 
Biro Hukum, Kepala Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi 
Gorontalo, serta UPTD Balai Pengujian 
dan Pengendalian Mutu Barang (BPSMB) 
Provinsi Gorontalo. Kehadiran seluruh 
perangkat daerah tersebut dinilai penting 
untuk memberikan masukan sesuai 
kewenangan masing-masing terhadap 
materi Ranperda.

Ketua Pansus Sun Biki, menyampaikan 
bahwa berdasarkan hasil harmonisasi 
dari Kantor Wilayah Kementerian Hukum, 
tidak terdapat perubahan substansi dalam 
Ranperda tersebut. Perubahan yang 
dilakukan hanya bersifat penyempurnaan 
redaksional, termasuk perubahan istilah 

dari Iuran Pertambangan Rakyat menjadi 
Retribusi Pertambangan Rakyat agar 
selaras dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.

Lebih lanjut Sun Biki menjelaskan 
bahwa salah satu pembahasan yang 
masih memerlukan pendalaman adalah 
besaran koe�sien Retribusi Pertambangan 
Rakyat. 

Pihak eksekutif mengusulkan besaran 
retribusi sebesar 7 persen, sementara 
sejumlah anggota Pansus mengusulkan 
5 persen dengan pertimbangan agar 
tidak memberikan beban yang terlalu 
besar kepada masyarakat penambang. 
Menurutnya, perbedaan pandangan 
tersebut akan kembali dibahas dalam 
rapat internal Pansus hingga diperoleh 
kesepakatan terbaik.

Selain itu, rapat juga menyepakati 
penambahan Pasal 71H yang terdiri atas 
empat ayat. Pasal tersebut mengatur tata 
kelola pertambangan rakyat, termasuk 
m e mb e r i ka n  ke w e na nga n  ke pa da 
Gubernur untuk menunjuk Badan Usaha 

Milik Daerah (BUMD) sebagai pengelola 
kegiatan per tambangan s ekal igus 
pemurnian hasil tambang.

Sun Biki menegaskan bahwa penambahan 
ketentuan tersebut merupakan langkah 
penting untuk mewujudkan tata kelola 
pertambangan rakyat yang lebih baik, 
memberikan kepastian hukum, serta 
memastikan pengelolaan sumber daya 
alam dapat memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya bagi masyarakat dan 
daerah.

Ia juga menyampaikan bahwa perbedaan 
pandangan mengenai besaran retribusi 
serta usulan keterlibatan perwakilan 
penambang dalam pembahasan akan 
dimatangkan kembali melalui rapat 
internal Pansus bersama pihak terkait, 
termasuk Bappeda. Setelah seluruh 
substansi  mencapai  kes epakatan, 
Ranperda tentang Pertambangan Rakyat 
akan dijadwalkan untuk dibawa ke 
Rapat Paripurna Pembahasan Tingkat II 
guna memperoleh persetujuan menjadi 
Peraturan Daerah. (rmb)

PUNCAK BOTU -GP- Sejumlah anggota Deprov 
dapil Kota Gorontalo melakukan pemantauan 
langsung terhadap kondisi drainase dan 
infrastruktur di Jalan Anggrek, Desa Pauwo, 
Kabupaten Bone Bolango, Senin (6/7).

Kunjungan lapangan tersebut dipimpin oleh 
Wakil Ketua DPRD Provinsi Gorontalo, Sulyanto 
Pateda, bersama anggota DPRD Dapil I Kota 
Gorontalo. Pemantauan dilakukan sebagai 
bentuk tindak lanjut atas berbagai keluhan 
masyarakat mengenai kondisi jalan yang terus 
mengalami kerusakan akibat sistem drainase 
yang tidak berfungsi secara optimal.

Dari hasil peninjauan, rombongan DPRD 
menemukan sejumlah persoalan mendasar yang 
menjadi penyebab utama kerusakan jalan.

Dimana drainase yang tersedia berukuran 
sempit dan dangkal sehingga tidak mampu 
menampung debit air saat hujan deras.

A n g g o t a  D e p r o v  Ha m z a h  Mu s l i m i n , 
menjelaskan bahwa setiap musim hujan, aliran 
air membawa sampah dan limbah rumah tangga 
ke dalam saluran drainase. Kondisi tersebut 
diperparah dengan minimnya pembersihan 
saluran sehingga terjadi penumpukan sampah 
yang menghambat aliran air.

“Air yang tidak dapat mengalir dengan baik 
menyebabkan genangan dalam waktu lama. 
Akibatnya, badan jalan lebih cepat mengalami 
kerusakan berupa retakan, lubang, hingga 
permukaan yang tidak rata. Kondisi ini tentu 
membahayakan pengguna jalan dan mengganggu 
aktivitas masyarakat,” ujarnya.

Masyarakat menyampaikan bahwa persoalan 
ini telah berlangsung selama bertahun-tahun 
tanpa adanya penyelesaian yang menyeluruh. 
Penanganan yang bersifat sementara dinilai tidak 
mampu mengatasi akar permasalahan sehingga 
kerusakan terus berulang setiap musim hujan.

Berdasarkan hasil pemantauan tersebut, 
DPRD Provinsi Gorontalo merekomendasikan 
agar Pemerintah Provinsi segera melakukan 
evaluasi menyeluruh terhadap sistem drainase 
dan konstruksi Jalan Anggrek. Mengingat ruas 
jalan tersebut berada di kawasan perbatasan 
Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo, 
penanganannya merupakan kewenangan 
Pemerintah Provinsi Gorontalo. (rmb)

Anggota Deprov dapil I Kota Gorontalo meninjau 
kondisi drainase di Jalan Anggrek.

Soroti Drainase 
Jalan Anggrek

RESES DAPIL I

RAPAT Pansus Ranperda pajak dan retribusi daerah.
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Misi Messi!

Adu Tajam Kane dan Halaand

MISI UTAMA Lionel
Messi di Piala Dunia 2026 

adalah mempertahankan gelar 
juara dunia bersama Tim nasional 
Argentina sekaligus menuntaskan 

turnamen keenamnya yang bersejarah.
Di usianya yang menginjak 40 tahun, 

La Pulga tidak sekadar menjadi 
pelengkap, melainkan pilar krusial 
yang mengemban target besar dan 

memecahkan berbagai
 rekor legendaris.

“ Target Utama Argentina 
Back-to-Back Juara Dunia: 

MEMBAWA Argentina menyamai 
rekor Italia (1934, 1938) dan Brasil 
(1958, 1962) sebagai negara yang 
berhasil mempertahankan trofi 
Piala Dunia berturut-turut.

Menjaga Dominasi: 

MEMIMPIN generasi emas baru 
A r g e n t i n a di bawah asuhan 

LionelScaloni 
untuk tetap 
b e r a d a  d i 
p u n c a k 
peta sepak 

bola global.Rekor yang Sukses 
D i p e c a h k a n  M e s s i S e p a n j a n g 
bergulirnya kompetisi tahun 2026 ini, 
Messi telah mengukir sejarah baru di 
panggung dunia

Enam Edisi Piala Dunia: 

MENJADI manusia pertama yang 
bermain dalam enam edisi Piala Dunia 
berbeda (2006–2026).

Top Skor Sepanjang Masa: 

M E N G O L E K S I  t o t a l  2 1  g o l 
sepanjang sejarah Piala Dunia, resmi 
melampaui rekor legenda Jerman 
MiroslavKlose (16 gol).

Raja Assist Dunia: 

MEMBUKUKAN total 9 assist di Piala 
Dunia, memecahkan rekor legenda 
Argentina Diego Maradona (8 assist).

Konsistensi Fase Gugur: 

P E M A I N  pertama yang selalu 
mencetak gol dalam enam laga fase 
gugur secara beruntun sejak edisi 2022.
Status Terkini di Piala Dunia 2026Messi 
saat ini memimpin daftar top skor 
sementara Piala Dunia 2026 dengan 8 
gol. Ia baru saja membawa Argentina 
lolos secara dramatis ke babak 
perempat � nal setelah menang 3-2 
atas Mesir.(net)

Kane dan Halaand
INGGRIS

Halaand dan Halaand
NORWEGIAVS

TIMNAS Inggris akan menghadapi Norwegia pada babak 
perempat � nal Piala Dunia, Minggu, 12 Juli 2026 

mendatang.Itu setelah kedua tim sama-sama meraih 
kemenangan dramatis di fase 16 besar. Inggris lolos usai 

menundukkan tuan rumah Meksiko dengan skor 3-2.
Sedangkan, Norwegia menciptakan kejutan terbesar turnamen 

dengan menyingkirkan lima kali juara dunia Brasil 2-1 
berkat dua gol ErlingHaaland.Laga ini diprediksi 

menjadi salah satu pertandingan paling 
menarik di babak delapan besar.

Selain mempertemukan dua tim 
yang sedang berada dalam 
performa terbaiknya, duel 

ini juga menghadirkan 
persaingan dua penyerang 
tajam Eropa, Harry Kane 

dan ErlingHaaland.Inggris 
datang dengan kepercayaan 

diri tinggi setelah mampu 
mengalahkan Meksiko 

meski bermain dengan 10 
pemain sejak awal babak kedua.

Jude Bellingham menjadi bintang 
kemenangan melalui dua gol cepat, 

sedangkan Harry Kane menambah satu gol 
lewat titik penalti.Di sisi lain, Norwegia sedang 

menikmati pencapaian bersejarah. Kemenangan atas 
Brasil memastikan mereka menembus perempat f

inal Piala Dunia untuk pertama kalinya.(net)



9HARIAN GORONTALO POST JUMAT, 10 JULI    TAHUN 2026, 10 JULI    TAHUN 2026

METROPOLIS

  //// JDL

foto: Tumbilotohe
capt : FESTIVAL TUMBILOTOHE Merupakan 

salah satu iven budaya di Gorontalo yang menyedot 
kunjungan wisata.  (foto: dok/gorontalopost) 

Pelaku Jadi 
Makelar Fiktif, 

Bidik Pengusaha
GORONTALO - GP- Para 

pengusaha atau pebisnis saat 
ini menjadi target empuk 
pelaku bermodus penipuan 
segitiga. Pelaku berperan jadi 
orang ketiga (Makelar fiktif ) 
yang menipu para pelaku usaha 
melalui transaksi keuangan 
sistem transfer.   

Seperti yang dialami dua 
pengusaha yakni  IND (36), 
warga Desa Tuladenggi selaku 
pengusaha jagung, dan BDJ 
(65), seorang selaku pemilik 
Kandang Ayam. Keduanya 
masuk dalam jebakan pelaku 
sebagai makelar � ktif. Kronologi 
kejadian bermula dari transaksi 
pembelian jagung sebanyak 2, 
8 Ton dengan nilai kesepakatan 
sebesar Rp 17. Juta. Kesempatan 
ini diduga dimanfaatkan oleh 
pihak ketiga (pelaku) yang 
bertindak sebagai makelar atau 
perantara � ktif. Kepada pemilik 
kandang ayam, pelaku mengaku 
s e b a g a i  p e m i l i k  j a g u n g . 
Sebaliknya, kepada pemilik 
jagung asli, pelaku mengaku 
sebagai pemilik kandang ayam. 

Akibat manipulasi tersebut, 
pihak pemilik kandang ayam 
telah mentransfer uang sebesar 
Rp17Juta ke nomor rekening 
yang dikuasai oleh pelaku.

Sialnya, uang tersebut tidak 
pernah sampai ke tangan 

pemilik jagung yang sebenarnya, 
sementara komoditas jagung 
sudah telanjur dikirim dan 
dibongkar di lokasi kandang 
a y a m .  K e s a l a h p a h a m a n 
m e m u n c a k  s a a t  p e m i l i k 
jagung hendak mengambil 

kembali barangnya karena 
belum menerima pembayaran, 
sedangkan pemilik kandang 
ayam menolak menyerahkannya 
ke mba l i  la nt a ra n  m e ra sa 
telah membayar lunas sesuai 
kesepakatan awal. Mencegah 

situasi memanas, kehadiran 
Ipda Rajiun Bibitan bersama 
personel piket fungsi langsung 
mengambil langkah persuasif. 
Situasi  akhir  penanganan 
menunjukkan iktikad baik 
dari kedua belah pihak. Atas 
permintaan pemilik kandang 
ayam, mereka sepakat untuk 
melaksanakan mediasi lanjutan 
guna mencari solusi terbaik 
yang dijadwalkan pada hari 
Kamis, 09 Juli 2026 pukul 13.00 
wita.

Sebelumnnyan pada 2025 
lalu kejadian serupa terjadi 
di wilayah Kota Tengah Kota 
G o r o n t a l o  d i a l a m i  o l e h 
pedagang beras inisial KT dan 
pemilik rumah makan inisial 
NH. Keduanya juga menjadi 
korban penipuan dengan modus 
yang sama. Dimana, KT sebagai 
pemilik beras dihubungi pelaku 
yang mengaku dari pemilik 
rumah makan terkenal dan 
terlaris di Gorontalo. Ternyata 
s eb elumnya p elaku telah 
mengubungi pemilik rumah 
makan yang sebenarnya dengan 
menawarkan Harga beras 
berkuakitas dan dibawah Harga 
pasaran yakni Rp 500 Ribu per 
koli (50 Kg). 

P e m i l i k  r u m a h  m a k a n 
langsung tertarik karena Harga 

beras Waktu itu sudah mencapai 
Rp 650 Ribu sehingga selisih 
harganya capai  150 Ribu. 
Sementara kepada pemilik 
beras pelaku menawarkan akan 
membeli beras seharga Rp 750 
Ribu per koli (50 kg). Merasa 
harganya lebih tinggi dari Harga 
pasaran sehingga pemilik beras 
langsung menerima tawaran 
tersebut sehingga terjadilah 
transaksi antara pemilik rumah 
makan dan pemilik beras 
yang disutradarai oleh pelaku. 
Pemilik beras diminta untuk 
segera mengantarkan beras 
sebanyak 2 Ton ke rumah makan 
yang dimaksud. Sedangkan 
pemilik rumah makan diminta 
mentrannsfer yang sebesar 
Rp 20 Juta ke rekening pelaku. 
Modus penipuan ini  baru 
terungkap setelah pemilk beras 
mendatangi rumah makan 
untuk menagih pembayaran 
beras. Pemilik rumah makan 
mengaku sudah mentransfer 
uang tersebut. Namun pemilik 
beras mengaku belum menerima 
transferan uang itu. Hal ini 
berujung ke pihak kepolisian 
Polsek Kota Utara. Namun, 
hingga kini pelakuknya belum 
tertangkap dan masih terus 
berkeliaran untuk mencari 
korban lain. (roy)

GORONTALO - GP- Sebagai 
upaca pencegahan secara 
dini bahaya masuknya Judi 
Online (Judol) di lingkungan 
sekolah. Jajaran Polsek Telaga 
m e m b e r i k a n  p e m b i n a a n 
dan edukasi kepada 86 siswa 
baru SMP Negeri 1 Talaga 
Jaya, Kabupaten Gorontalo, 
Selasa (7/7/2026). Wakapolsek 
Telaga Ipda Abdul Karim Eksan 
menjelaskan, berbagai bentuk 
judi online yang saat ini marak 
terjadi,  mulai dari kasino 
online hingga permainan slot 

yang dapat diakses melalui 
telepon genggam. Menurutnya, 
j u d i  o n l i n e  t i d a k  h a n y a 
menimbulkan kerugian materi, 
tetapi juga dapat menyebabkan 
kecanduan, utang, hingga 
m e n d o r o n g  s e s e o r a n g 
melakukan tindak kriminal.
Sementara itu, Brigadir Sri 
Melani Adu mengingatkan para 
siswa agar tidak tergiur dengan 
iming-iming keuntungan instan 
yang ditawarkan pelaku judi 
online. Ia menegaskan bahwa 
para pelaku kerap menyamarkan 

praktik perjudian dalam bentuk 
permainan digital yang menarik 
perhatian kalangan remaja. 
â€œKami berharap para siswa 
tidak pernah mencoba bermain 
ataupun mengunduh aplikasi 
judi online karena dapat merusak 
masa depan,â€  ujarnya.Selain 
memberikan edukasi mengenai 
b a hay a  ju d i  o n l i n e,  p a ra 
pemateri juga mengajak siswa 
untuk memanfaatkan teknologi 
dan media digital secara positif 
serta tidak ragu melaporkan 
apabila menemukan aktivitas 

perjudian di lingkungan sekitar 
melalui guru, Bhabinkamtibmas, 
maupun layanan Call Center 
P o l r i  1 1 0 . K a n i t  R e s k r i m 
Polsek Telaga, Aiptu Restu T. 
Belopangan, menambahkan 
bahwa keterlibatan dalam judi 
online memiliki konsekuensi 
hukum sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di Indonesia.
Melalui kegiatan tersebut, Polsek 
Telaga berharap para pelajar 
memiliki pemahaman yang 
lebih baik mengenai dampak 
negatif judi online. (roy)

Cegah Judol Sejak Dini ke Pelajar

Polsek Telaga memberikan pembinaan dan edukasi mengenai 
bahaya judi online kepada 86 siswa baru SMP Negeri 1 Talaga 
Jaya, Kabupaten Gorontalo, Selasa (7/7/2026)

Waspada Modus Penipuan Segitiga

Piket SPKT bersama Personel Piket Fungsi Polres Gorontalo bergerak cepat merespons aduan masyarakat 
terkait dugaan penipuan di  Kelurahan Hepuhulawa, Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, Rabu 
(08/07/2026) malam.

GORONTALO GP-  Kebakaran lahan 
terjadi di Kelurahan Buliide, Kecamatan 
Kota Barat, Kota Gorontalo, pada siang 
hari Rabu (08/7/). Kobaran api yang 
dengan cepat membesar sempat membuat 
panik warga sekitar karena dikhawatirkan 
menjalar ke permukiman.

Berdasarkan informasi yang dihimpun 
di lokasi, kebakaran diduga kuat dipicu 
oleh aktivitas pembakaran sampah. 
Kondisi cuaca yang panas disertai angin 
kencang menyebabkan api dengan 
mudah menyebar ke area lahan yang 
dipenuhi rumput dan semak kering.

K e m a r a u  p a n j a n g  y a n g  t e l a h 
berlangsung hampir tiga bulan terakhir 
juga diduga menjadi  faktor yang 
mempercepat penyebaran api. Vegetasi 
yang mengering membuat kobaran 
api sulit dikendalikan dalam waktu 
singkat. Melihat api semakin membesar 
dan mendekati kawasan permukiman, 
warga langsung berupaya melakukan 
p e m a d a m a n  s e c a r a  t r a d i s i o n a l . 
Dengan menggunakan ember, loyang, 
dan berbagai wadah berisi air, warga 
bergotong royong menyiram titik-titik api 

agar tidak merembet ke rumah-rumah 
penduduk. Kepanikan sempat terjadi 
karena tiupan angin membuat kobaran 
api terus berpindah ke berbagai arah. 
Beruntung, berkat kesigapan warga 
dalam melakukan pemadaman awal, api 
berhasil dicegah agar tidak mencapai 
bangunan warga. Dalam peristiwa 
tersebut tidak ada korban jiwa maupun 
laporan rumah yang terbakar. Namun, 
kebakaran menghanguskan sebagian 
lahan yang dipenuhi rumput kering dan 
semak belukar. Peristiwa ini menjadi 
pengingat bagi masyarakat untuk lebih 
berhati-hati saat beraktivitas di musim 
kemarau. Warga diimbau tidak membakar 
sampah maupun membersihkan lahan 
dengan cara dibakar, karena berpotensi 
memicu kebakaran yang dapat meluas, 
terlebih saat angin bertiup kencang. 
Pemerintah bersama aparat terkait 
juga mengingatkan masyarakat agar 
segera melaporkan apabila menemukan 
titik api di lingkungan sekitar sehingga 
penanganan dapat dilakukan lebih cepat 
dan risiko kebakaran yang lebih besar 
dapat dihindari. (roy)

GORONTALO - GP - Kepemimpinan 
di Polresta Gorontalo Kota resmi 
berganti. Kombes Pol Muhammad 
Junaeddy Johnny, kini mengemban 
a m a n a h  s e b a g a i  K a p o l r e s t a 
Gorontalo Kota setelah secara resmi 
menggantikan Kombes Pol Suryono 
dalam prosesi serah terima jabatan 
yang dirangkaikan dengan apel 
Farewell and Welcome Parade di 
Mapolresta Gorontalo Kota, Kamis 
(9/7).Prosesi pergantian pimpinan 
berlangsung dengan penuh khidmat 
dan menjadi simbol berlanjutnya 
estafet kepemimpinan di lingkungan 
Polresta Gorontalo Kota. Acara 
tersebut dihadiri jajaran pejabat 
utama, personel kepolisian, serta 
tamu undangan yang memberikan 
penghormatan kepada pejabat 
lama maupun pejabat baru.Usai 
pelaksanaan serah terima jabatan, 
Kombes Pol Muhammad Junaeddy 
Johnny menegaskan bahwa pergantian 
kepemimpinan merupakan bagian 
dari dinamika organisasi Polri dalam 
menjaga kesinambungan pelaksanaan 
t u g a s  d a n  p e l a y a n a n  k e p a d a 
masyarakat.

“Har i  ini  telah di laksanakan 
penyerahan kepemimpinan dari 
Kapolresta lama kepada Kapolresta 
y a n g  b a r u ,”  u j a r  Ko m b e s  P o l 
Mu h a m m a d  Ju n a e d d y  J o h n n y 
kepada awak media.Ia menegaskan 
komitmennya untuk meneruskan 
berbagai program dan kebijakan 
yang telah dijalankan pendahulunya. 
Menurutnya, seluruh capaian positif 
yang telah dibangun akan menjadi 
fondasi untuk menghadirkan pelayanan 
kepolisian yang semakin optimal bagi 

masyarakat Kota Gorontalo.“Untuk 
kebijakan maupun tugas-tugas yang 
telah dilaksanakan oleh beliau akan 
kami lanjutkan dengan baik dan akan 
kami tingkatkan di Kota Gorontalo 
tercinta ini,” katanya.

Kapolresta yang baru juga mengajak 
seluruh elemen masyarakat untuk 
terus memperkuat sinergi dalam 
menjaga keamanan dan ketertiban. 
Menurutnya, terciptanya situasi 
kamtibmas yang kondusif merupakan 
tanggung jawab bersama antara 
kepolisian, pemerintah, serta seluruh 
lapisan masyarakat.

“Kami juga memohon dukungan 

dari rekan-rekan semua dan seluruh 
lapisan masyarakat untuk bersama-
sama membantu kami menjaga dan 
mengamankan Kota Gorontalo yang 
kita cintai ini,” ujarnya.Sementara itu, 
Kombes Pol Suryono menyampaikan 
rasa syukur dan terima kasih atas 
dukungan yang diterimanya selama 
mengemban tugas sebagai Kapolresta 
Gorontalo Kota.

 Ia mengungkapkan telah menjalankan 
amanah tersebut selama kurang lebih 
satu tahun tiga hari.“Kurang lebih satu 
tahun tiga hari saya melaksanakan tugas 
sebagai Kapolresta Gorontalo Kota,” 
ucapnya.(tha)

Junaeddy Johnny Resmi 
Pimpin Polresta Gorontalo Kota

RESMI Kombes Pol Muhammad Junaeddy Johnny sebagai Kapolresta Gorontalo 
Kota yang baru menggantikan Kombes Pol Suryono di halaman Polresta 
Gorontalo Kota. Kamis (9/7). FOTO: NATHARAHMAN/ GORONTALO POST.

Diduga Dipicu Pembakaran Sampah

Lahan Kosong di Buliide Terbakar

Salah seorang warga melakukan dokumentasi 
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SETIAP KALI harga minyak 
dunia melonjak, Indonesia 
k e m b a l i  d i b u a t  c e m a s . 

Padahal, negeri ini sesungguhnya 
tidak miskin energi. Ironisnya, ketika 
jutaan barel bahan bakar masih 
diimpor, jutaan ton biomassa justru 
dibiarkan membusuk di perkebunan 
dan lahan pertanian. Paradoks inilah 
yang membuat ketahanan energi 
nasional tetap rapuh di tengah 
ketidakpastian geopolitik global.

Indonesia tidak kekurangan 
sumber energi. Limbah kelapa 
sawit hingga residu pertanian 
seperti jerami padi dan ampas tebu 
menyediakan biomassa dalam 
jumlah melimpah, namun sebagian 
besar belum dimanfaatkan sebagai 
energi modern, termasuk bioetanol. 
Ka re na  i t u ,  b i o ma s s a  b u k a n 
sekadar opsi teknis, melainkan 
pilar strategis menuju kemandirian 
e n e r g i .  D o m i n a s i  I n d o n e s i a 
dalam industri kelapa sawit global 
menyimpan paradoks sekaligus 
peluang strategis. Dengan produksi 
46–47 juta ton per tahun (lebih 
dari 55% dunia), Indonesia tidak 
hanya menjadi produsen utama, 
tetapi juga penghasil biomassa 
lignoselulosa terbesar, yang sebagian 
besar masih belum dimanfaatkan 
secara optimal.

Secara nasional, potensi biomassa 
mencapai sekitar 146 juta ton per 
tahun. Namun, baru sebagian 
kecil yang dimanfaatkan. Padahal, 
biomassa sawit saja diperkirakan 
mampu menghasilkan sekitar 14 
miliar liter bioetanol per tahun, setara 
hampir 40 persen dari konsumsi 

bensin nasional. Kesenjangan ini 
menunjukkan ruang besar yang 
belum tergarap, termasuk untuk 
pengembangan bioetanol generasi 
kedua berbasis limbah lignoselulosa. 
Dalam skala tersebut, biomassa, 
khususnya dari industri kelapa sawit, 
bukan sekadar limbah, melainkan 
“cadangan energi tersembunyi” 
yang berpotensi menggeser posisi 
Indonesia dari eksporter komoditas 
mentah menjadi produsen energi 
terbarukan bernilai tambah tinggi.

Dalam perspektif ini, biomassa 
tidak lagi  sekadar pelengkap, 
melainkan berpotensi menjadi 
pilar strategis untuk mengurangi 
k e t e r g a n t u n g a n  i m p o r  d a n 
memperkuat kemandirian energi 
Indonesia di tengah ketidakpastian 
pasokan global. Selama ini, biomassa 
kerap dipandang sebagai limbah, 
padahal sejatinya merupakan “ladang 
minyak” yang tersebar luas di seluruh 
Nusantara. Setiap ton biomassa 
yang dibiarkan membusuk bukan 
hanya berarti hilangnya potensi 
energi, tetapi juga hilangnya peluang 
membangun bioekonomi nasional 
melalui penciptaan lapangan kerja, 
peningkatan pendapatan petani, 
tumbuhnya industri hilir berbasis 
biomassa, dan pengurangan emisi 
karbon.

Namun, potensi biomassa tidak 
berhenti pada bioetanol. Melalui 
pendekatan biorefinery, biomassa 
dapat diolah secara terpadu menjadi 
berbagai produk bernilai tambah, 
mulai dari bioetanol, bioavtur, 
biogas, bioplastik, hingga berbagai 
bahan kimia berbasis  hayati . 
Dengan demikian, biomassa tidak 

hanya menjadi solusi ketahanan 
energi, tetapi juga fondasi bagi 
pengembangan industri hijau dan 
bioekonomi nasional.

Tantangan terbesar pengembangan 
bioetanol berbasis biomassa bukan 
terletak pada ketersediaan bahan 
bakunya, melainkan pada sifat alami 
biomassa lignoselulosa yang sulit 
diuraikan menjadi gula fermentabel. 
Oleh karena itu, diperlukan teknologi 
biokonversi yang efisien melalui 
inovasi pada tahap pengolahan awal 
(pretreatment), hidrolisis enzimatik, 
d a n  f e r m e n t a s i  a g a r  p r o s e s 
konversi berlangsung lebih efektif, 
ekonomis, dan mampu bersaing 
secara komersial. Keberhasilan 
mengoptimalkan seluruh rantai 
biokonversi  inilah yang akan 
menentukan transformasi biomassa 
dari sekadar limbah menjadi sumber 
energi terbarukan yang nyata dan 
berkelanjutan. 

Namun, tantangan pengembangan 
bioenergi tidak hanya bersifat teknis, 
tetapi juga struktural. Meskipun 
target bauran energi terbarukan 
terus didorong, kebijakan yang 
membangun ekosistem industri 
bioenergi secara menyeluruh masih 
belum memadai. Insentif investasi 
terbatas, infrastruktur konversi 
biomassa belum berkembang, 
dan hilirisasi berjalan lambat 
sehingga banyak inovasi berhenti 
di laboratorium tanpa mencapai 
s k a l a  k o m e r s i a l .  S e l a i n  i t u , 

kapasitas industri dalam mengolah 
b i o ma s s a  m e n ja d i  b i o e t a n o l 
masih jauh di bawah potensi yang 
tersedia. Akibatnya, Indonesia 
terus menghadapi paradoks yang 
sama: kaya biomassa, tetapi tetap 
bergantung pada energi impor. 

Di  sinilah perguruan tinggi 
memegang peran strategis. Kampus 
bukan sekadar penghasil publikasi 
ilmiah, tetapi penggerak inovasi 
yang menjembatani laboratorium 
dengan industri. Melalui riset, 
pengembangan teknologi, pengujian 
skala pilot, serta kolaborasi dengan 
pemerintah dan dunia usaha, 
perguruan tinggi dapat mempercepat 
hilirisasi biomassa menjadi bioenergi 
dan produk berbasis hayati yang siap 
dikomersialisasikan.

Di tengah ketidakpastian geopolitik 
global, mulai dari kon�ik di Timur 
Tengah hingga ancaman gangguan 
pada rantai pasok energi dunia, 
Indonesia dihadapkan pada pilihan 
strategis: terus bergantung pada 
energi impor atau mulai membangun 
kemandirian berbasis 
sumber daya sendiri. 
Biomassa, khususnya 
limbah kelapa sawit 
dan residu pertanian, 
menawarkan jalan 
y a n g  t i d a k  h a n y a 
realistis, tetapi juga 
berkelanjutan. Potensi 
ini  bukan sekadar 
alternatif pengganti 
bahan bakar fosil , 
melainkan fondasi 
b a g i  t ra n s f o r m a s i 
sistem energi nasional 

yang lebih tangguh, mandiri, dan 
bernilai tambah. Ketergantungan 
Indonesia pada energi impor hari ini 
bukan disebabkan oleh kemiskinan 
sumber daya, melainkan oleh belum 
terbangunnya sistem konversi energi 
yang berdaulat. Sudah saatnya 
Indonesia berhenti hanya menjadi 
eksporter komoditas mentah seperti 
CPO dan mulai bertransformasi 
menjadi produsen, bahkan eksporter, 
molekul energi terbarukan. Di era 
transisi energi, keunggulan suatu 
bangsa tidak lagi ditentukan oleh 
besarnya cadangan minyak yang 
dimiliki, melainkan oleh kemampuan 
mengubah sumber daya hayati 
menjadi energi dan produk bernilai 
tinggi. Indonesia memiliki kekayaan 
biomassa yang tidak dimiliki banyak 
negara. Pertanyaannya, siapkah 
kita mengubahnya dari sekadar 
limbah menjadi kekuatan baru bagi 
kemandirian energi nasional? (*)

Penulis adalah Peneliti di 
Bidang Bioteknologi & Bioenergi, 

Universitas Brawijaya

GE L A R A N  S a r a s e h a n 
Kebangsaan Konvensi Sains, 
Teknologi, dan Industri 

Indonesia (KSTI) Tahun 2026 di 
Jakarta International Convention 
Center ( JICC) perlu dijadikan 
momentum penting bagi masa 
depan perikanan dan kelautan 
Indonesia. Acara yang dibuka dan 
ditutup langsung oleh presiden 
RI ini juga dihadiri oleh jajaran 
menteri termasuk menteri Kelautan 
dan Perikanan. Hal ini menegaskan 
peran penting acara sarasehan 
dan konvensi sains dan teknologi 
ini, bagi industri Indonesia. Salah 
satu sorotan utama dalam paparan 
Menteri KKP adalah urgensi hilirisasi 
rumput laut, khususnya pada sektor 
non-hidrokoloid yang selama ini 
belum berkembang secara optimal 
di dalam negeri.

P a p a r a n  t e r s e b u t  s e b a g a i 
tantangan sekaligus peluang besar 
bagi dunia akademik perikanan dan 

kelautan. Kesan mendalam dari 
KSTI 2026 adalah adanya keinginan 
kuat pemerintah untuk beralih 
dari sekadar pengekspor bahan 
mentah menjadi penguasa rantai 
pasok produk maritim bernilai 
tambah tinggi. Data menunjukkan 
bahwa fokus nasional saat ini masih 
terjebak pada kelompok hidrokoloid 
(karaginan, agar, alginat). Sementara 
itu, raksasa potensi non-hidrokoloid, 
seperti biostimulan pertanian, pakan 
ternak rendah emisi, biomaterial, 
hingga pangan fungsional, masih 
belum tergarap dengan baik.

Sebagai salah satu Upaya untuk 
menjawab hal tersebut, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan perlu 
segera menjawab dan merumuskan 
jalan penyelesaiannya, yang salah 
satunya bisa melalui konsep  “Marine 
Biore�nery & Circular Blue Economy 
Hub” sebagai strategi integratif 
untuk mempercepat hilirisasi non-
hidrokoloid di Indonesia.

Pertama, standardisasi teknologi 
biorefinery terintegrasi menjadi 
Langkah penting utama. Berbeda 
d e n ga n  p e n d e k at a n  i n d u s t r i 
konvensional yang mengekstrak 
satu komponen dan membuang 
sisanya, pendekatan biore�nery yang 
harus dikembangkan Adalah proses 
yang akan mengekstrak senyawa 
bioaktif secara bertahap tanpa 

menghasilkan limbah (zero waste). 
Ampas sisa ekstraksi hidrokoloid 
akan diolah kembali menggunakan 
mikroba lokal Indonesia, Salah satu 
contoh pengolahan limbah padat 
tersebut adalah sebagai bioenergy 
atau  menjadi bioplastik (edible 
film), sementara limbah cairnya 
diformulasikan sebagai biostimulan 
organik untuk kemandirian pupuk 
nasional.

Kedua, perlu digagas pembentukan 
Seaweed Innovation Sandbox di 
wilayah pesisir penghasil rumput 
laut Indonesia. Kawasan ini akan 
berfungsi sebagai laboratorium alam 
dan pusat komersialisasi skala pilot, 
menghubungkan para pembudidaya 
rumput laut binaan langsung 
dengan riset hilirisasi di Universitas-
Universitas dan pelaku industri. 
Melalui skema ini, formula aditif 
pakan ternak rendah emisi metana 
berbasis senyawa bioaktif rumput 
laut dapat langsung diproduksi dan 

diuji coba pada sektor peternakan 
lokal demi mendukung target net-
zero emission nasional.

Ketiga,  perlunya penyiapan 
SDM, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, UB berkomitmen 
menyelaraskan kurikulum berbasis 
permasalahan nyata dunia usaha 
dan industri. Dengan demikian 
kami selalu akan mencetak talenta-
talenta muda yang tidak hanya 
paham aspek pengolahan, tetapi juga 
handal dalam merekayasa produk-
produk maritim masa depan. Melalui 
kompilasi gagasan ini, transformasi 
dari hidrokoloid menuju ekosistem 
non-hidrokoloid bukan lagi sekadar 
wacana di atas kertas KSTI 2026, 
melainkan peta jalan nyata yang 
siap kami rumuskan dan laksanakan 
demi kesejahteraan Masyarakat 
dan kejayaan industri rumput laut 
nasional. (*)

Penulis adalah Dekan Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan UB

Oleh:
Prof Agustin Krisna

Oleh:
Prof Asep Awaludin Prihanto, S.Pi

Biomassa dan Masa Depan Kemandirian Energi Indonesia

Strategi Mempercepat Hilirisasi Rumput Laut di Indonesia
DI TENGAH tingginya ekspektasi 

publik terhadap kehadiran negara 
dalam menjamin keadilan, 

perlindungan hukum, dan kepastian 
hak-hak warga negara sebagaimana 
diamanatkan oleh Undang-Undang 
Dasar 1945, setiap langkah lembaga 
negara yang menunjukkan keberpihakan 
terhadap rasa keadilan tentu patut 
diapresiasi.

Dalam konteks itulah, langkah Komisi 
III DPR RI belakangan ini layak mendapat 
perhatian serius. Bukan semata karena 
posisinya sebagai alat kelengkapan 
dewan yang membidangi hukum, hak 
asasi manusia, dan keamanan, melainkan 
karena peran pengawasannya mulai 
terasa lebih nyata di tengah keresahan 
publik terhadap praktik penegakan 
hukum yang kerap dianggap belum 
sepenuhnya berpihak pada rasa keadilan 
masyarakat.

Salah satu contoh terbaru adalah 
respons cepat Komisi III DPR RI terhadap 
kasus yang melibatkan Amsal Sitepu, 
seorang pegiat kreatif, dalam dugaan 
tindak pidana korupsi terkait pembuatan 
video profil desa di Kabupaten Karo. 
Respons itu diwujudkan melalui 
Rapat Dengar Pendapat (RDP) yang 
digelar untuk menindaklanjuti perkara 
tersebut.

Bagi banyak kalangan, langkah seperti 
ini bukan sekadar prosedur kelembagaan, 
melainkan simbol bahwa negara tidak 
boleh abai terhadap suara masyarakat, 
ter utama ketika muncul  dugaan 
adanya ketimpangan, kekeliruan, atau 
ketidakadilan dalam proses hukum.

Masyarakat Kecil Butuh 

Negara yang Hadir
S eb aga i  p ra kt i s i  hu ku m,  saya 

memandang langkah proaktif dan 
responsif Komisi III DPR RI merupakan 
sesuatu yang sangat  dinantikan 
masyarakat,  terutama kelompok-
kelompok yang selama ini merasa 
posisinya lemah ketika berhadapan 
dengan sistem hukum.

Tidak dapat dipungkiri, di banyak 
kasus, masyarakat kecil kerap merasakan 
bahwa hukum belum selalu hadir 
dengan wajah yang adil .  Ketika 
mereka terjerat perkara, sering kali 
yang mereka butuhkan bukan hanya 
proses hukum, tetapi juga jaminan 
bahwa hukum berjalan secara objektif, 
proporsional, dan tidak melupakan 
dimensi kemanusiaan.

Karena itu, kehadiran Komisi III 
DPR RI melalui fungsi pengawasannya 
menjadi penting. Ia bisa menjadi ruang 
koreksi, ruang kontrol, sekaligus ruang 
harapan bagi publik.

Bukan Kali Pertama
Perlu dicatat, respons cepat seperti 

ini bukanlah yang pertama dilakukan 
Komisi III DPR RI. Dalam sejumlah kasus 
sebelumnya yang menyita perhatian 
publik, terutama yang menyangkut 
masyarakat kecil atau kelompok rentan, 
Komisi III DPR RI juga menunjukkan 
sikap yang relatif konsisten dalam 
menjalankan fungsi pengawasannya. 
Publik tentu masih mengingat beberapa 
kasus yang pernah menjadi perhatian, 
mulai dari perkara yang menjerat ABK 
Fandi Ramadhan dalam dugaan tindak 
pidana penyelundupan narkotika 
golongan I, hingga kasus penyiraman air 

keras terhadap aktivis KontraS, Andrie 
Yunus, serta sejumlah kasus lain yang 
menimbulkan kegelisahan publik.

Dalam kasus-kasus seperti  itu, 
pemanggilan pihak terkait, permintaan 
klari�kasi kepada aparat penegak hukum, 
hingga pelaksanaan RDP menjadi 
instrumen penting agar publik tidak 
merasa dibiarkan sendirian menghadapi 
sistem yang besar dan kerap terasa 
jauh.

Momentum Evaluasi 
bagi Aparat Penegak Hukum

Di sisi lain, semakin seringnya Rapat 
Dengar Pendapat (RDP) digelar oleh 
Komisi III DPR RI juga seharusnya 
dibaca sebagai pesan penting bagi 
Aparat Penegak Hukum (APH). Semakin 
banyak perkara yang harus diklari�kasi 
di  ruang pengawasan parlemen, 

semestinya menjadi momentum re�eksi 
sekaligus evaluasi. Ini bukan soal 
mencari kesalahan semata, melainkan 
soal membangun kesadaran bahwa 
kepercayaan publik terhadap hukum 
tidak lahir dari slogan, melainkan dari 
praktik yang profesional, transparan, 
dan akuntabel.

Jika terlalu banyak perkara yang 
menimbulkan tanda tanya di tengah 
masyarakat hingga akhirnya harus 
berujung di meja pengawasan DPR, 
maka itu menandakan masih ada 
pekerjaan rumah besar dalam sistem 
penegakan hukum kita. APH perlu 
melihat dinamika ini sebagai cambuk 
untuk berbenah, memperkuat kualitas 
penyelidikan, penyidikan, penuntutan, 
hingga memastikan bahwa hukum tidak 
hanya sah secara prosedural, tetapi juga 
adil secara substansial.

Fungsi Pengawasan 
yang Harus Dijaga

Secara konstitusional,  langkah 
Komisi III DPR RI ini tentu memiliki 
dasar yang kuat. Pasal 20A ayat (1) 
UUD 1945 menegaskan fungsi DPR 
dalam hal legislasi, anggaran, dan 
pengawasan. Dalam konteks Komisi III, 
fungsi pengawasan itu menjadi sangat 
krusial karena menyangkut langsung 
wajah negara dalam bidang hukum 
dan keadilan. Selain itu, peran tersebut 
juga sejalan dengan ketentuan dalam 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2019 tentang Perubahan Ketiga atas 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 
tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD, 
yang menegaskan ruang lingkup kerja 
Komisi III DPR RI di bidang hukum, 

penegakan hukum, hak asasi manusia, 
dan keamanan. 

Artinya, ketika Komisi III DPR RI 
bergerak cepat merespons kasus-kasus 
yang menyita perhatian publik, langkah 
itu bukanlah bentuk intervensi yang 
berlebihan, melainkan bagian dari 
pelaksanaan fungsi konstitusionalnya.

Konsistensi adalah Kunci
Namun demikian, apresiasi tentu 

harus dibarengi dengan harapan. Yang 
dibutuhkan publik bukan hanya respons 
cepat sesaat, melainkan konsistensi. 
Komisi III DPR RI harus terus menjaga 
independensi moral dan keberanian 
politiknya untuk tetap berpihak pada 
keadilan, tanpa pandang bulu, tanpa 
selektivitas, dan tanpa terjebak pada isu-
isu yang hanya ramai secara publikasi. 
Jika pengawasan dilakukan secara 
konsisten, objektif, dan berorientasi 
pada perlindungan hak warga negara, 
maka kehadiran Komisi III DPR RI akan 
benar-benar terasa sebagai bagian 
dari solusi dalam memperbaiki wajah 
penegakan hukum Indonesia.

Pada akhirnya, masyarakat tidak 
menuntut hukum yang sempurna. Yang 
mereka harapkan adalah hukum yang 
jujur, terbuka, dan tidak kehilangan 
nurani. Dan dalam konteks itu, setiap 
lembaga negara-termasuk Komisi III DPR 
RI-dituntut untuk terus membuktikan 
bahwa negara memang hadir, terutama 
bagi mereka yang paling membutuhkan 
keadilan. (*) 
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BELAKANGAN ini, publik semakin 
sering menyaksikan pola yang 
berulang dalam penanganan 

perkara hukum di Indonesia: sebuah 
kasus baru benar-benar mendapat 
perhatian serius setelah viral di media 
sosial atau menjadi sorotan media 
massa. 

Dalam situasi seperti itu, Komisi III 
DPR RI kerap tampil cepat-memanggil 
aparat penegak hukum, meminta 
penjelasan, bahkan menjadikan kasus 
tertentu sebagai agenda rapat. Kasus 
Amsal Sitepu dan sejumlah perkara lain 
memperlihatkan gejala tersebut secara 
cukup jelas.

F e n o m e n a  i n i  t e n t u  t i d a k 
sepenuhnya negatif. Respons cepat 
terhadap keresahan publik dapat 
dibaca sebagai bentuk kepekaan politik. 
Namun persoalannya menjadi serius 
ketika perhatian negara, termasuk 
pengawasan parlemen, tampak lebih 
ditentukan oleh intensitas sorotan 
publik daripada oleh urgensi keadilan 
itu sendiri. 

Di titik inilah pertanyaan penting 
harus diajukan: apakah keadilan di 
Indonesia kini harus menunggu viral 
terlebih dahulu untuk dianggap layak 
diperjuangkan?

Fungsi Pengawasan yang 
Seharusnya Sistematis

S e c a r a  k o n s t i t u s i o n a l  d a n 
kelembagaan, DPR-terutama Komisi 
III-memiliki  fungsi  pengawasan 
terhadap jalannya penegakan hukum. 
Fungsi ini sangat penting karena 
Komisi III bermitra dengan institusi 
kunci seperti Polri, Kejaksaan Agung, 
Mahkamah Agung, hingga lembaga 
pemasyarakatan. 

Dengan posisi strategis itu, Komisi 
III semestinya menjadi salah satu 
instrumen demokrasi untuk memastikan 
bahwa hukum ditegakkan secara adil, 
profesional, dan akuntabel.

Masalahnya, fungsi pengawasan 
tersebut kerap tampak berjalan secara 
reaktif, bukan sistematis. Banyak 
perkara baru menjadi perhatian setelah 
ramai diberitakan, memicu desakan 
publik, atau menimbulkan kemarahan 
di ruang digital. Akibatnya, pengawasan 
c e n d e r u ng  b e rg e ra k  m e ng i ku t i 
gelombang opini, bukan berdasarkan 
peta persoalan penegakan hukum yang 
lebih menyeluruh.

Padahal pengawasan yang sehat 
justru menuntut konsistensi. Komisi 
III seharusnya tidak hanya aktif 
ketika sebuah kasus menjadi bahan 
perbincangan nasional, tetapi juga ketika 
ada indikasi pelanggaran prosedur, 
penyalahgunaan kewenangan, atau 
ketidakadilan yang mungkin tidak 
memperoleh eksposur besar.

Bahaya “Politik Atensi”  dalam 
Penegakan Hukum

Apa yang terjadi hari ini dapat disebut 
sebagai gejala politik atensi (politics of 
attention), yaitu situasi ketika perhatian 
lembaga negara lebih banyak diarahkan 
pada isu-isu yang sedang ramai 
diperbincangkan publik. 

Dalam demokrasi modern, gejala ini 
memang sulit dihindari. Media massa 
dan media sosial telah menjadi arena 
penting pembentukan agenda publik. 
Apa yang viral sering kali memaksa 
institusi negara untuk merespons lebih 
cepat.

Tetapi jika dibiarkan terus-menerus, 
politik atensi berpotensi menciptakan 
standar keadilan yang timpang. Perkara 
yang ramai akan bergerak, sementara 
perkara yang sunyi berisiko tenggelam. 
Akibatnya, hukum tidak lagi bekerja 
berdasarkan prinsip objektif dan 
kesetaraan, melainkan berdasarkan 
visibilitas.

Ini problem serius bagi negara 
hukum. Salah satu prinsip dasar negara 
hukum adalah equality before the law-

setiap orang berhak atas perlakuan 
hukum yang sama. Jika respons institusi 
negara bergantung pada seberapa besar 
perhatian publik yang bisa dikumpulkan 
oleh sebuah kasus, maka diam-diam 
kita sedang bergerak ke arah sistem 
yang tidak adil: yang bersuara keras 
didengar, yang sunyi dibiarkan.

Ketika Media Menjadi 
Alarm Keadilan

Harus diakui, media massa dan 
media sosial dalam banyak kasus justru 
berfungsi sebagai “alarm”  bagi negara. 
Tidak sedikit kasus yang baru terbuka 
karena kerja jurnalistik, investigasi 
publik, atau dorongan masyarakat sipil. 
Dalam konteks ini, media memainkan 
peran penting sebagai mekanisme 
kontrol terhadap kekuasaan dan 
penegakan hukum. 

Na m u n ,  n e g a r a  t i d a k  b o l e h 
menggantungkan re�eks keadilannya 
hanya pada alarm tersebut. Sebab tidak 
semua korban memiliki akses yang 
sama ke media, jaringan advokasi, atau 
kemampuan membangun perhatian 
publik. 

Banyak warga kecil menghadapi 
ketidakadilan secara senyap: diproses 
tanpa pendampingan memadai, 
dikriminalisasi secara diam-diam, atau 
kehilangan akses terhadap keadilan 
karena kasusnya dianggap “tidak 
menarik”  secara politik dan media. 

Jika Komisi III hanya hadir pada 
perkara yang telah viral, maka fungsi 
pengawasan parlemen secara tidak 
langsung justru akan memperkuat 
ketimpangan akses terhadap keadilan. 
Dalam kondisi demikian, viralitas 
menjadi semacam “modal sosial”  
baru dalam mencari keadilan. Ini 
jelas tidak sehat bagi sistem hukum 

yang seharusnya bekerja berdasarkan 
prinsip, bukan tekanan popularitas.

Komisi III Harus Keluar 
dari Pola Reaktif

Karena itu, Komisi III DPR RI perlu 
mengoreksi pola pengawasan yang 
terlalu bergantung pada sorotan media. 
Fungsi pengawasan harus dibangun di 
atas kerangka kerja yang lebih substantif, 
terukur, dan berkelanjutan.

Setidaknya ada tiga langkah penting 
yang perlu dilakukan. Pertama, 
Komisi III perlu menyusun prioritas 
pengawasan berbasis data, bukan 
semata-mata berbasis isu yang sedang 
ramai. 

Misalnya, perkara dengan indikasi 
pelanggaran prosedural, potensi 
k r i m i na l i s a s i ,  p e n y a l a h g u naa n 
kewenangan, atau dampak serius 
terhadap hak warga negara harus 
masuk radar pengawasan meskipun 
belum menjadi perhatian media.

Kedua, pengawasan harus diperluas 
dari sekadar membahas “kasus per 
kasus”  menuju evaluasi yang lebih 
struktural. Banyak persoalan hukum 
bukan hanya soal satu perkara, tetapi 
soal pola: lemahnya akuntabilitas 
penyidikan, disparitas penuntutan, 
problem etik aparat, atau tidak efektifnya 
mekanisme pengawasan internal. Jika 
Komisi III hanya sibuk pada kasus yang 
viral, akar masalah justru tidak pernah 
disentuh.

Ketiga, Komisi III perlu membuka 
kanal pengawasan yang lebih aksesibel 
bagi masyarakat. Aduan publik, temuan 
organisasi masyarakat sipil, laporan 
bantuan hukum, dan data akademik 
harus menjadi sumber informasi yang 
serius dipertimbangkan, bukan hanya 
pemberitaan yang sudah lebih dulu 
meledak di ruang publik.

Pengawasan Hukum Bukan 
Panggung Reaksi

Di tengah tingginya perhatian 
publik terhadap kasus-kasus hukum, 
Komisi III memang dituntut untuk 
responsif. Namun responsif tidak boleh 
berubah menjadi sekadar performa 
politik. Pengawasan hukum tidak 
boleh menjadi panggung reaksi sesaat 
yang sibuk mengikuti ritme media, 
tetapi kehilangan arah strategis dalam 
membenahi sistem.

DPR harus berhati-hati agar tidak 
terjebak dalam logika “kasus populer” . 
Sebab hukum yang sehat tidak dibangun 
di atas tekanan sesaat, melainkan di atas 
konsistensi institusional. Komisi III akan 
jauh lebih bermakna jika mampu hadir 
sebagai pengawas yang bekerja bahkan 
sebelum sebuah kasus meledak, bukan 
hanya setelah publik marah.

Keadilan Tidak Boleh Bergantung 
pada Viralitas

Pada akhirnya, ukuran paling penting 
dari negara hukum bukanlah seberapa 
cepat negara merespons perkara yang 
viral, melainkan seberapa konsisten 
negara hadir dalam perkara-perkara 
yang tidak terlihat. Di sanalah integritas 
hukum benar-benar diuji. Komisi III 
DPR RI memiliki posisi yang sangat 
strategis untuk memastikan bahwa 
penegakan hukum tidak berjalan secara 
selektif dan reaktif. Kasus-kasus yang 
viral memang patut dibahas, tetapi 
yang lebih penting adalah membangun 
s i s t e m  p e ngawa s a n  ya ng  t i d a k 
menunggu sorotan untuk bekerja.

Sebab keadilan yang sehat bukanlah 
keadilan yang baru bergerak setelah 
ramai. Keadilan yang sehat adalah 
keadilan yang tetap bekerja, bahkan 
ketika kamera belum menyala dan 
linimasa belum ribut. (*)
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1.Momen dan Mandat Baru
Pemilihan ketua baru Asosiasi 

Pengajar Hukum Tata Negara dan 
Hukum Administrasi Negara (APHTN-
HAN) Wilayah Gorontalo bukan 
sekadar pergantian posisi struktural. 
Ia adalah momentum yang memanggil 
tanggung jawab kolekti f  untuk 
memperkuat peran akademisi hukum 
dalam membentuk arah pembangunan 
hukum yang lebih adil, konstitusional, 
dan kontekstual. Di tengah gempuran 
tantangan demokrasi dan kompleksitas 
birokrasi negara, posisi APHTN-HAN 
di daerah harus dilihat sebagai garda 
depan dalam membumikan nilai-nilai 
negara hukum yang sejati.

Dalam konteks demokrasi Indonesia 
yang majemuk dan terdesentralisasi, 
peran daerah tak lagi bisa dianggap 
periferal. Justru di situlah sering 
kita jumpai wajah paling nyata dari 
ketimpangan, pelanggaran etika publik, 
serta kaburnya batas antara kekuasaan 
dan hukum. Maka, kepemimpinan 
baru di tubuh APHTN-HAN Gorontalo 
harus membawa semangat baru, 
tidak hanya menghidupkan diskursus 
akademik, tetapi juga memperkuat 
fungsi kritis dan praksis dari keilmuan 
hukum tata negara dan administrasi 
negara.

APHTN-HAN sebagai organisasi 
kei lmuan memiliki  kedudukan 
strategis: ia bukan sekadar ruang 
diskusi di antara akademisi, tetapi 
juga wadah untuk merumuskan arah 
pemikiran dan praksis hukum yang 
relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
Ketika hukum dirasakan jauh dan 
abstrak oleh warga, para pengajar HTN-
HAN memiliki tanggung jawab untuk 
menjembatani antara prinsip-prinsip 
normatif dengan realitas sosial-politik 
di lapangan. Di sinilah pentingnya 
membaca ulang posisi APHTN-HAN 
dari perspektif �lsafat praksis, bahwa 
ilmu tidak selesai di ruang kelas, tetapi 
harus menyentuh denyut kehidupan 
publik.

Kepemimpinan yang baik dalam 
organisasi seperti APHTN-HAN bukan 
hanya soal pengelolaan administratif, 
melainkan soal keberanian membawa 
arah pemikiran ke medan yang lebih 
luas. Kepemimpinan itu harus mampu 
menyuarakan nilai keadilan prosedural 
dan substantif, serta mengangkat 
pentingnya supremasi konstitusi di 
tengah praktik politik yang sering kali 
pragmatis dan oportunistik. Dalam 
hal ini,  Gorontalo bukan hanya 
wilayah geogra�s, tetapi juga simbol 
komitmen bahwa dari manapun, suara 
perubahan hukum bisa bergema ke 
tingkat nasional.

D e n g a n  s e m a n g a t  t e r s e b u t , 
pemilihan ketua baru APHTN-HAN 
Wilayah Gorontalo harus dibaca sebagai 
awal dari gerakan intelektual yang 
lebih terorganisir dan transformatif. 
Sebab, jika hukum hanya dibicarakan 
tapi tak dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, maka yang gagal bukan 
sekadar sistem, melainkan juga para 
pengampunya. Maka, mandat ini 
bukan hanya untuk organisasi, tapi 
juga untuk sejarah: apakah kita akan 
jadi saksi pasif atas dekadensi hukum, 
atau menjadi bagian dari upaya kolektif 
untuk mengembalikan martabat 
negara hukum Indonesia.

2.Tantangan Hukum Tata Negara 
dan Administrasi Negara dari 

Perspektif Daerah
Salah satu tantangan terbesar dalam 

pembangunan hukum tata negara 
dan hukum administrasi negara di 
Indonesia adalah jurang lebar antara 
norma konstitusional dan praktik di 
lapangan, khususnya di tingkat daerah. 
Undang-Undang Dasar 1945 dan 

berbagai perangkat hukum turunannya 
memang telah menjamin prinsip-
prinsip demokrasi, akuntabilitas, 
dan otonomi daerah. Namun, dalam 
kenyataannya, banyak daerah masih 
kesulitan menerjemahkan prinsip 
tersebut ke dalam sistem pemerintahan 
yang bersih, efektif, dan berpihak 
pada rakyat. Hukum yang tertulis 
belum sepenuhnya menjelma menjadi 
hukum yang bekerja.

Di berbagai daerah, termasuk 
Gorontalo, masih sering dijumpai 
p e n y a l a h g u n a a n  k e w e n a n g a n , 
dominasi kepala daerah atas lembaga 
legislatif, serta praktik birokrasi yang 
sarat patronase politik. Ini bukan 
sekadar masalah teknis,  tetapi 
cerminan dari lemahnya pemahaman 
t e r h a d a p  d a s a r- d a s a r  h u k u m 
administrasi negara yang menjunjung 
prinsip legalitas, netralitas ASN, dan 
pelayanan publik yang adil. Ironisnya, 
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip 
ini kerap tidak dibaca sebagai krisis 
hukum, melainkan dianggap bagian 
dari “realitas politik lokal” yang harus 
ditoleransi. Di sinilah letak urgensi 
pembaruan cara pandang dan cara 
kerja.

Secara �loso�s, hukum tata negara 
dan administrasi negara adalah 
alat untuk menata kekuasaan dan 
mengendalikan penyelenggaraan 
negara agar tetap dalam rel moral 
dan rasional. Namun, ketika hukum 
hanya menjadi formalitas, sementara 
kekuasaan dijalankan tanpa kontrol 
etik dan hukum, maka yang terjadi 
adalah banalitas hukum, sebuah 
situasi di mana hukum hadir tapi tak 
bermakna. Ini bukan hanya kegagalan 
lembaga, tetapi kegagalan kolektif 
dalam membangun budaya hukum. 
Maka, tantangan yang kita hadapi 
bukan sekadar teknokratis, tapi juga 
ideologis dan kultural.

Ta n t a n g a n  l a i n n y a  a d a l a h 
minimnya literasi hukum publik di 
kalangan masyarakat. Ketika warga 
tidak memahami hak-haknya, ketika 
prosedur hukum tidak transparan, 
maka kekuasaan bisa beroperasi 
tanpa koreksi. Demokrasi lokal pun 
kehilangan ruh partisipasinya. Dalam 
kondisi ini, para pengajar hukum 
tata negara dan administrasi negara 
memiliki tanggung jawab intelektual 
dan moral untuk menjadi jembatan 
antara dunia hukum dan kebutuhan 
nyata masyarakat. Ini bukan sekadar 
soal mengajar di kelas, tapi soal 
menghidupkan kesadaran hukum di 
ruang-ruang sosial yang lebih luas.

Karena itu, dalam konteks Gorontalo 
dan wilayah lain yang menghadapi 
tantangan serupa, pembangunan 
hukum tidak bisa hanya berpusat di 
Jakarta atau Mahkamah Konstitusi. 
Ia harus dimulai dari penguatan 
aktor-aktor lokal: dari kampus, ruang 
komunitas, hingga ruang birokrasi. 
Tanpa itu, hukum akan terus menjadi 
proyek elite yang tak pernah benar-
b e n a r  m e n y e n t u h  k e b u t u h a n 
publik,dan dengan demikian, cita-cita 
negara hukum yang demokratis akan 
tetap menjadi slogan kosong. Maka, 
inilah panggilan zaman bagi APHTN-
HAN di daerah, untuk mengubah 
keterpinggiran menjadi kekuatan, 
dan menjadikan hukum sebagai alat 
pembebasan, bukan pembenaran 
kekuasaan.

3.Peran Strategis APHTN-
HAN Wilayah dalam Konteks 

Desentralisasi dan Demokrasi
Dalam kerangka desentralisasi, 

daerah memiliki ruang yang cukup 
luas untuk mengatur dan mengurus 
kepentingannya sendiri. Namun ruang 
itu juga datang bersama tanggung 

jawab besar untuk memastikan 
bahwa setiap kebijakan, regulasi, dan 
tindakan administratif tetap berada 
dalam koridor hukum dan nilai-
nilai konstitusional. Di titik inilah 
Asosiasi Pengajar Hukum Tata Negara 
dan Hukum Administrasi Negara 
(APHTN-HAN) wilayah memegang 
peran penting. Bukan hanya sebagai 
forum akademik, tetapi sebagai aktor 
strategis yang mampu memengaruhi 
arah demokrasi lokal dan memperkuat 
kapasitas kelembagaan di daerah.

APHTN-HAN harus dilihat bukan 
sekadar organisasi profesi, melainkan 
bagian dari infrastruktur intelektual 
demokrasi. Ia menghubungkan teori 
hukum dengan praktik pemerintahan, 
serta menjembatani pemikiran kritis 
dengan kebutuhan masyarakat. Dalam 
konteks Gorontalo dan daerah lainnya, 
peran ini menjadi sangat signifikan 
mengingat belum meratanya akses 
terhadap sumber daya intelektual 
hukum publik. APHTN-HAN Wilayah 
memiliki peluang besar untuk menjadi 
penggerak perubahan dari bawah, 
dengan cara mendorong tata kelola 
pemerintahan yang berbasis hukum 
dan memperkuat partisipasi masyarakat 
sipil dalam proses demokrasi.

Tantangan besar dalam demokrasi 
lokal adalah dominasi kekuasaan 
yang sering tidak diimbangi dengan 
kontrol hukum yang kuat. Di sinilah 
peran para pengajar hukum menjadi 
penting, mereka memiliki otoritas 
moral dan kapasitas intelektual 
untuk melakukan kritik, menyusun 
rekomendasi kebijakan, dan terlibat 
dalam pendidikan publik. Jika ini 
dilakukan secara konsisten, maka 
APHTN-HAN akan berfungsi sebagai 
penghubung antara ilmu hukum dan 
kehidupan demokrasi yang lebih 
sehat. Dengan kata lain, organisasi ini 
dapat mendorong lahirnya demokrasi 
konstitusional yang tidak hanya 
prosedural, tapi juga substantif.

Secara filosofis, demokrasi tanpa 
nalar hukum adalah demokrasi 
yang rapuh. Hukum tata negara 
dan administrasi negara memberi 
kerangka agar kekuasaan tidak berjalan 
semaunya, dan agar kewenangan selalu 
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
konteks ini, kehadiran APHTN-HAN 
di wilayah tidak hanya penting, tetapi 
mendesak. Ia harus menjadi ruang 
produksi gagasan dan nilai, bukan 
sekadar tempat mengulang dogma 
hukum lama yang tak lagi relevan 
dengan dinamika lokal. APHTN-HAN 
harus berani keluar dari zona nyaman 
akademik dan terjun aktif ke ruang 
publik untuk mengawal demokrasi 
yang berpijak pada konstitusi dan 
hukum yang hidup.

Maka, transformasi peran APHTN-
HAN dari organisasi keilmuan menjadi 
kekuatan penggerak perubahan 
b u k a n l a h  p i l i h a n ,  m e l a i n k a n 
keniscayaan. Dunia akademik harus 
berhenti menjadi menara gading yang 
sunyi dari realitas. Sebaliknya, ia harus 
menjadi menara pengawas yang siaga, 
kritis, dan berpihak pada nilai-nilai 
keadilan. Dengan posisi ini, APHTN-
HAN Wilayah Gorontalo tidak hanya 
bisa memperkuat demokrasi lokal, 
tetapi juga memberi kontribusi nyata 
bagi pembangunan hukum tata negara 
dan administrasi negara yang lebih adil 
dan kontekstual di tingkat nasional.

4.Jalan ke Depan: Menghidupkan 
Etos Konstitusionalisme dari 

Gorontalo

Menjaga konstitusi bukan hanya 
tugas lembaga-lembaga negara di 
tingkat pusat. Etos konstitusionalisme 
ha r u s  h i d u p  d i  s e t i ap  l ap i sa n 
masyarakat, termasuk di daerah. 
Tanpa kesadaran konstitusional 
yang kuat di tingkat lokal, praktik 
hukum akan terus diliputi kekacauan 
antara formalitas hukum dan praktik 
kekuasaan yang oportunistik. Di 
sinilah peran strategis APHTN-HAN 
wilayah menjadi krusial,  bukan 
sekadar menyebarkan pengetahuan 
hukum, tetapi menumbuhkan budaya 
berpikir konstitusional yang menyatu 
dengan kehidupan publik sehari-hari. 
Gorontalo harus menjadi salah satu 
titik nyala dari gerakan ini.

M e n g h i d u p k a n  e t o s 
konstitusionalisme berarti membangun 
kesadaran bahwa hukum bukan 
sekadar teks, melainkan nilai yang 
mengatur dan membatasi kekuasaan. 
Dalam banyak kasus di daerah, 
ketidaktaatan terhadap hukum terjadi 
bukan karena kekosongan norma, 
tetapi karena absennya rasa hormat 
terhadap prinsip dasar bernegara. 
Misalnya, pengangkatan pejabat 
tanpa prosedur, penggunaan APBD 
untuk kepentingan elektoral, atau 
penempatan ASN atas dasar kedekatan 
politik. Semuanya mencerminkan 
kelumpuhan etika hukum administrasi. 
Tanpa keberanian untuk menyuarakan 
kritik dan membangun pemahaman 
yang benar, pelanggaran-pelanggaran 
ini akan dianggap sebagai praktik yang 
wajar.

Untuk itu, perlu ada strategi kolektif 
membangun kembali kesadaran 
publik dan aparatur terhadap nilai-
nilai dasar konstitusi. APHTN-HAN 
dapat memainkan peran sebagai 
pusat edukasi publik, pelatihan bagi 
ASN dan pemda, serta mitra kritis bagi 
pembuat kebijakan. Akademisi tidak 
boleh puas hanya dengan menulis 
jurnal atau mengajar di ruang kuliah. 
Ilmu hukum harus dibawa keluar: ke 
desa, ke ruang sidang DPRD, ke forum-
forum masyarakat sipil. Di titik inilah 
pendidikan hukum menjadi gerakan 
moral, bukan sekadar transmisi 
pengetahuan teknis.

Tugas ini tentu tidak bisa dipikul 
sendirian. Diperlukan kolaborasi 
yang erat  antara APHTN-HAN, 
pemerintah daerah, media lokal, 
dan organisasi masyarakat sipil. 
Hanya dengan membangun ekosistem 
hukum yang sal ing menopang, 
konstitusionalisme bisa tumbuh 
secara berkelanjutan. APHTN-HAN 
harus menjadi penghubung antar 
elemen ini, menjembatani bahasa 
akademik dengan realitas sosial-
politik di  lapangan. Lebih dari 
itu, organisasi ini juga harus aktif 
menyusun rekomendasi kebijakan 
berbasis riset, agar pengambilan 
keputusan di daerah benar-benar 
selaras dengan nilai-nilai keadilan 
dan kepastian hukum.

Gorontalo memiliki peluang besar 
untuk menjadi model laboratorium 
k o n s t i t u s i o na l i s m e  d a r i  t i mu r 
Indonesia. Bukan karena merasa 
lebih unggul, tetapi karena adanya 
kesadaran bahwa perubahan tidak 
harus menunggu dari pusat. Justru 
dari daerah-daerah seperti inilah 
perubahan bisa dimulai, perubahan 
c a r a  b e r p i k i r,  c a r a  m e n g a j a r, 
ca ra  m e ng e l o la  b i ro k ra s i ,  da n 
cara memahami hukum sebagai 
alat  pembebasan.  Jika APHTN-
HAN Wilayah Gorontalo mampu 
menempuh jalan ini dengan konsisten, 
maka suara daerah akan punya gema 
yang kuat dalam percakapan hukum 
nasional, bukan sekadar ikut bicara, 

tetapi ikut menentukan arah.

5.Dari Pinggiran Menuju Pusat 
Perubahan

Dalam sejarah bangsa, perubahan 
besar tak selalu datang dari pusat 
kekuasaan. Justru sering kali, gagasan-
gagasan segar dan keberanian moral 
lahir dari pinggiran, dari wilayah 
yang tak disorot terang kamera 
nasional. Maka, ketika APHTN-HAN 
Wilayah Gorontalo menatap masa 
depan dengan kepemimpinan baru, 
ini bukan hanya soal mengurus 
organisasi internal. Ini adalah peluang 
untuk membuktikan bahwa daerah 
bisa menjadi pusat gagasan, pusat 
gerakan, dan pusat perubahan dalam 
penguatan hukum tata negara dan 
administrasi negara di Indonesia.

Sudah terlalu lama diskursus 
hukum publik didominasi oleh suara 
dari Jakarta. Seolah-olah hanya 
pusat yang layak berbicara tentang 
konstitusi, sistem presidensial, atau 
reformasi birokrasi. Padahal, akar 
dari banyak persoalan hukum justru 
tumbuh di daerah, di ruang-ruang 
pemerintahan lokal yang jauh dari 
sorotan, di mana praktik kekuasaan 
dijalankan dengan minim kontrol. 
Oleh karena itu, saat akademisi hukum 
di Gorontalo menyuarakan pentingnya 
konstitusionalisme, transparansi, dan 
etika kekuasaan, suara itu bukan 
sekadar pengulangan teori. Ia lahir 
dari pengalaman nyata, dari kedekatan 
dengan praktik birokrasi yang masih 
mencari bentuk idealnya.

K e s a d a r a n  i n i  m e m b a w a 
konsekuensi. APHTN-HAN Wilayah 
tidak bisa hanya berperan sebagai 
p e n g a m a t .  I a  h a r u s  m e n j a d i 
pelaku, mendidik, memproduksi 
pengetahuan, menyusun kritik, dan 
mendorong perubahan kebijakan yang 
berpihak pada kepentingan rakyat. Ini 
bukan tugas kecil, tapi inilah misi yang 
membuat kehadiran organisasi ini 
benar-benar relevan. Di tengah dunia 
akademik yang sering terjebak dalam 
kesunyian menara gading, keberanian 
untuk turun ke medan praksis adalah 
pilihan etis sekaligus politis yang tidak 
bisa ditunda.

Lebih dari itu, komitmen terhadap 
negara hukum bukan hanya soal 
prosedur legal-formal. Ia menuntut 
keberanian moral untuk menyatakan 
yang benar sebagai benar, dan yang 
salah sebagai salah, meskipun itu 
berhadapan dengan kekuasaan. Di 
sinilah urgensi kehadiran akademisi 
yang berani berpikir dan bertindak 
dengan integritas.  Jika APHTN-
HAN Gorontalo mampu merawat 
keberanian itu, maka ia tidak hanya 
mencetak lulusan hukum, tapi juga 
membentuk karakter kepemimpinan 
yang peka terhadap keadilan dan 
tangguh dalam menghadapi tekanan 
kekuasaan.

Dengan demikian, masa depan 
hukum tata negara dan administrasi 
negara di Indonesia tak semata 
d i t e n t u k a n  o l e h  p e r u b a h a n 
d i  Ma h k a m a h  Ko n s t i t u s i  a t a u 
Kementerian Dalam Negeri. Ia juga 
ditentukan oleh dinamika di daerah-
daerah seperti Gorontalo, di kampus, 
ruang kelas, balai desa, ruang sidang 
DPRD, dan kantor pemerintahan 
lokal. Di tempat-tempat itulah cita-
cita negara hukum diuji, dan di situlah 
pula harapan akan Indonesia yang 
lebih adil dan konstitusional bisa terus 
dijaga. Maka, suara dari Gorontalo 
bukan suara pinggiran. Ia adalah 
suara nurani republik.

Ketua Wilayah Terpilih 
APHTN-HAN Gorontalo 
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RADEN PANIG-
ORO (UKM

2011)

DESA HUTADAA,
KEC. TELAGA 

JAYA

-
01/07/2011

Nomor Hak
Alamat 

Pemegang 
Hak

Nama 
Pemegang Hak

Tanggal
Pembukuan

Keterangan

PENGUMUMAN  (TENTANG SERTIPIKAT HILANG)
Nomor : 18/DI304-30.02/VII/2026

Untuk mendapatkan Sertipikat baru sebagai pengganti Sertipikat yang hilang, ber-
dasarkan ketentuan pasal 59 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 
tentang Pendaftaran Tanah, dengan ini diumumkan bahwa :

Dalam waktu 30 (Tiga puluh ) hari sejak tanggal pengumuman ini, bagi mereka yang 
merasa keberatan dapat mengajukan keberatan-keberatan kepada kami dengan 
disertai alasan dan bukti yang kuat.

Jika seteah 30 (Tiga puluh) hari tidak ada keberatan terhadap permohonan peng-
gantian sertipikat tersebut diatas, maka sertipikat pengganti akan diterbitkan dan 
berlaku sah menurut hukum dan sertipikat yang dinyatakan hilang tidak berlaku lagi.

Nomor Berkas    : 9538/2026
Nama Pemohon : YANA PANIGORO
DI 301   : 4483/2026        

Gorontalo, 8 Juli 2026
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TIMOR LESTE - Presiden kelima 
RI Megawati Soekarnoputri tiba di 
Bandara Internasional Presidente 
Nicolau Lobato, Dili, pada Rabu (8/7) 
pukul 16.10 waktu setempat untuk 
melaksanakan kunjungan resmi ke 
Timor Leste. Wakil Perdana Menteri 
sekaligus Menteri Koordinator 
Bidang Perekonomian, Pariwisata, 
dan Lingkungan Hidup Timor Leste 
Francisco Kalbuadi Lay tampak 
menyambut kehadiran Megawati 
saaf turun dari pesawat. Turut hadir 
pula Kuasa Usaha Ad Interim (KUAI) 
Kedutaan Besar Republik Indonesia 
(KBRI) untuk Timor Leste, yakni 
Mardiana Warnares.

Megawati kemudian berjalan 
di atas karpet merah diapit oleh 
pasukan tradisional Moradores 
y a n g  d i s i a p k a n  o l e h  K a n t o r 

Penghubung Militer (Casa Militar) 
Kepresidenan Timor Leste. Tampak, 
Megawati tiba di Timor Leste dengan 
didampingi keluarganya, Puti Guntur 
Soekarnoputri dan Romy Soekarno, 
serta Sekretaris Jenderal PDIP 
Hasto Kristiyanto dan Ketua DPP 
PDIP Bintang Puspayoga. Megawati 
kemudian menuju di karpet merah 
yang diujungnya siap menyambut 
Presiden Republik Timor Leste J. 
Ramos Horta. 

Termasuk, ada di ujung karpet 
terpantau Perdana Menteri Rala 
Xanana Gusmao, Menteri Luar 
Negeri dan Kerja Sama Bendito 
dos Santos Freitas, dan Kepala 
Staf Kepresidenan Henriqueta M. 
da Silva.  Sejumlah petinggi PDIP 
seperti Ketua DPP PDIP yang juga 
Wakil Ketua Komisi XIII DPR-RI 

Andreas H. Pareira telah berada di 
lokasi yang sama. Begitu pula hadir 
Ketua DPP PDIP bidang Luar Negeri 
Ahmad Basarah hingga Kepala 
Badan Riset dan Analisis Kebijakan 
Pusat Partai Andi Widjajanto yang 
ikut menyambut.

Megawati setelah bersalaman 
dengan Ramos Horta, Xanana, dan 
pejabat Timor Leste lainnya, disambut 
dengan tarian adat setempat.  Setelah 
itu, Megawati berjalan lagi dan 
dua orang gadis berpakaian adat 
setempat mempersembahkan buket 
bunga dan kain adat berwarna 
merah. Megawati lalu mengajak 
k e d u a  a n a k  p e r e m p u a n  i t u 
berjalan bersama. Dia gandeng 
tangan kedua putri Timor Leste di 
kanan dan kirinya untik menuju 
gedung kedatangan di bandara. 

Para pejabat Timor Leste seperti 
Ramos Horta, Xanana, dan seluruh 
yang hadir menyambut, tampak 
mengikuti di belakang. Megawati 
selanjutnya bersama Ramos Horta 
dan Xanana terlihat berbincang di 
sebuah ruangan area dalam bandara. 
Setelah berbincang, Megawati dan 
rombongan menumpangi mobil 
untuk menuju penginapan.

Terlihat eibuan anak sekolah 
menyambut mobil yang ditumpangi 
Ketum PDIP itu meninggalkan 
kompleks Bandara Internasional 
Presidente Nicolau Lobato. Adapun, 
kunjungan kenegaraan Megawati 
ini akan berlangsung hingga 10 
Juli 2026. Agenda utamanya ialah 
menerima penghargaan tertinggi 
Grand Collar  of  Timor Leste. 
Penghargaan sendiri diberikan atas 

jasa Megawati dalam memajukan 
hubungan bilateral dan rekonsiliasi 
kedua negara. Selama kunjungannya, 
Megawati dijadwalkan mengadakan 
p e r t e m u a n  b i l a t e r a l  d e n g a n 
Presiden Jose Ramos-Horta serta 
Perdana Menteri Xanana Gusmao.  
Hasto menyebutkan rangkaian 
lawatan Megawati ke Timor Leste 
juga diisi dengan kunjungan ke 
situs bersejarah. “Ibu Megawati 
menerima penghargaan ini atas 
jasanya membuka peta jalan menuju 
rekonsiliasi antara Indonesia dan 
Timor Leste, tatkala pada 20 Mei 
2002, sebagai Presiden Republik 
Indonesia, beliau mengunjungi 
Timor Leste untuk menghadiri 
peringatan hari kemerdekaan Timor 
Leste,” kata Hasto, Kamis (4/6). 
(jpnn)

T I L O N G K A B I L A- G P -  Fe n o m e n a 
pernikahan usia dini yang masih cukup 
mengkhawatirkan di wilayah Tapa Bulango 
mendapat perhatian para anggota DPRD 
dari daerah pemilihan Tapa Bulango 
(Tabula). Bahkan aleg Faisal Mohie pastikan 

persoalan ini sudah mendapat perhatian 
serius dari DPRD dan Pemda sejak lama.

Faisal yang mendengar keluhan dari 
ayahanda Kramat Moh Yamin Podungge, 
saat kegiatan forum bicara daerah yang 
digagas KNPI Tapa belum lama ini, merasa 
prihatin dengan paparannya. Bagaimana 
tidak masih banyak anak muda yang 
sudah nikah muda. Bahkan ayahanda 
menyebut survei KUA Tapa tahun 2024-
2025,yang nikah di KUA Tapa 67 persen 
sudah melakukan hubungan duluan. 
Parahnya lagi, Tapa disebutnya peringkat 
ketiga AIDS

Faisal memastikan pihaknya tidak 
pernah tinggal diam soal itu. Ia menyebut 
setiap kali ada informasi seperti itu para 
aleg bereaksi dan itu dibuktikan dengan 
memberikan supporting anggaran untuk 
bidang pemberdayaan perempuan 
dan perlindungan anak. “ itu untuk 
mengantisipasi permasalahan yang ayah 
bilang tadi. Reaksi kami langsung kami 
isi kami minta ke TAPD untuk tidak main 
main. Silahkan tanya berapa rekomendasi 
kami ke komisi perlindungan AIDS dari 
tidak ada sekret kami rekom sekret. Ini 
bentuk perhatian kami,” ujarnya.(csr)

Nikah Usia Dini 
Dapat Perhatian Serius

T I L O N G K A B I L A  - G P -  M e n e k a n 
a ng k a  ke m i s k i na n  d i d a e ra h  B o n e 
Bolango(Bonbol), jadi tujuan utama 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Karena itulah hal ini belum lama ini 
disupport aleg Yakob Tangahu sebagai 
langkah yang perlu diseriusi bersama 
antara Eksekutif dan Legislatif. 

Belum lama ini Yakob mengatakan jika 

kebijakan program harus selalu berkorelasi 
dengan upaya dalam menekan angka 
kemiskinan. Ini perlu ditempuh dengan 
cara mendongkrak pertumbuhan ekonomi 
daerah. Namun hal ini tidaklah mudah 
sebab tidak terlepas dari peran serius 
dalam menuntaskan kondisi masyarakat 
tergolong rumah tangga miskin. Karena 
itu perlu saling mensupport melalui upaya 

koordinasi,bersinergi untuk membantu 
sepenuhnya niat pemerintah. Selain itu ada 
banyak langkah lain yang bisa ditempuh 
dalam rangka menunjang tercapainya visi 
dan misi pemerintahan menuju Bonbol 
Juara.

“Namun sinergi ini penting demi 
mensejahterakan masyarakat, “ Supportnya 
belum lama ini.(csr)

Demi Kesejahteraan, Butuh Langkah Kongkret Tekan Kemiskinan

Supporting Anggaran 
untuk Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Perlindungan Anak

TIBA DI DILI

Megawati Disambut Pejabat Penting Timor Leste

(FOTO CAISAR/GP) 

JAJARAN aleg Tabula hadir diskusi terbuka dengan masyarakat pada kegiatan yang digagas KNPI Tapa belum lama ini.

TILONGKABILA-GP- Anggota DPRD Bone 
Bolango, Faisal Mohie, menepis kekhawatiran 
masyarakat terkait kondisi iklim investasi di 
daerah. Pernyataan itu disampaikannya saat 
menjawab pertanyaan peserta dalam Forum 
Bicara Daerah yang digelar belum lama ini.

Menurut Faisal, hadirnya peraturan daerah yang 
secara khusus mengatur investasi menjadi bukti 
komitmen bersama antara Pemerintah Daerah 
dan DPRD dalam memberikan kemudahan bagi 
setiap investasi yang ingin masuk ke Kabupaten 
Bone Bolango.

Ia menjelaskan, perda tersebut merupakan 
usulan inisiatif DPRD dan telah disahkan sejak 
beberapa waktu lalu. Karena itu, regulasi tersebut 
kini menjadi dasar bagi pemerintah daerah 
dalam mendorong masuknya berbagai bentuk 
investasi.

Faisal berharap seluruh investasi yang mampu 
memberikan manfaat bagi pembangunan daerah 
dapat terus didorong. Menurutnya, Pemerintah 
Daerah saat ini terus berupaya membuka peluang 
seluas-luasnya bagi berbagai sektor investasi 
yang dapat membantu kemajuan Bone Bolango.” 
Sehingga pemerintah daerah saat ini sedang 
berusaha agar segala investasi dibidang apapun 
yang mampu membantu Bonbol kita terbuka 
lebar,” ujarnya.(csr)

Faisal Pastikan Bentuk 
Investasi Apapun 
Daerah Terbuka
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Bersambung ke Hal.2

Gaya Purbaya
Oleh: Dahlan Iskan

SETINGGITINGGI  jabatan direktur 
utama sebuah bank pemerintah, tetaplah 
ia/dia seorang bawahan. Ia/dia masih 

punya atasan. 

BE R B E D A  d a r i  s i d a k 
sebelumnya yang umumnya 
dilakukan subuh hari untuk 

menyaksikan proses memasak, 
dan penyajian MBG. Sidak kali 
ini  dilaksanakan pada siang 
hari sekitar pukul 13.00 WITA. 
Tujuannya, memastikan apakah 
proses pencucian ompreng sudah 
memenuhi standar operasional 
prosedur (SOP).

“Dari hasil peninjauan, saya 
menilai  pencucian ompreng 

berjalan baik  karena sudah 
menggunakan alat pengering. Ini 
tentu kami apresiasi,-  kata Idah.

Meski demikian, saat sidak, 
Wagub Idah Syahidah dan tim 
menemukan adanya aktivitas 
memasak pada jam distribusi. 
Padahal, seharusnya pada jam - 
jam itu, MBG sudah siap disalurkan 
ke sekolah SMA/sederajat. Setelah 
dikon�rmasi, 

WAKIL Gubernur Gorontalo Idah Syahidah Rusli Habibie terus 
menunjukkan komitmennya menjaga kualitas Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG). Tidak hanya fokus pada gizi dan keamanan makanan, kali 
ini Idah menekankan aspek kebersihan Food Tray MBG atau ompreng. 

Sidak digelar di dapur Sentra Penyedia Pangan Gorontalo (SPPG) 
Tuladenggi, Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo, Jumat (3/10).

WAKIL GUBERNUR IDAH SYAHIDAH RH TERUS PANTAU SPPG DI GORONTALO   

Selain Menu, Kebersihan Omprengan juga Diperhatikan

Bersambung ke Hal.2

(FOTO - FADLY/
DISKOMINFOTIK) 

WAKIL
Gubernur 
Gorontalo 

Idah Syahidah 
Rusli Habibie 
saat melihat 

langsung 
proses 

pencucian 
food tray atau 

ompreng 
atau tempat 

MBG di SPPG 
Tuladenggi, 
Telaga Biru, 

Kab Gorontalo, 
Jumat (3/10). 

SK PPP 
MARDIONO 

DIGUGAT

(FOTO : TANGKAPAN LAYAR) 

API melahap dua rumah di Jln 23 Januari, Kelurahan Ipilo, Kota Gorontalo, Ahad (5/10). 

KEBAKARAN

Dua Rumah dan 
Bengkel Ban Ludes

GORONTALO - GP - Kebakaran hebat menggagerkan warga Kelurahan Ipilo, 
Kecamatan Kota Timur, tepatnya di Jln 23 Januari, Kota Gorontalo, Ahad (5/10) 

pagi. Dua rumah berdekatan  dan sebuah bengkel ban ludes dilalap si jago 
merah. Kebakaran sempat menyedot perhatian warga, yang kebetulan saat itu 

sedang diberlakukan Car Free Day. 

Bersambung ke Hal.2

J A K A R TA  - G P -  P a r t a i  P e r s a t u a n 
P e m b a n g u n a n  a t a u  P P P  ku b u  A g u s 
Suparmanto menyatakan bakal menggugat 
SK Kepengurusan kubu Muhammad Mardiono 
yang telah disahkan Kementerian Hukum ke 
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN).

Ketua Majelis Pertimbangan PPP periode 

2020-2025, M Romahurmuziy menyebut 
pihaknya sedang menyiapkan gugatan tersebut 
untuk segera didaftarkan ke PTUN.“Kita ketemu 
di Pengadilan. Ya, akan kita gugat, segera,” ujar 
Rommy kepada wartawan, Jumat (3/10).

DUALISME PPP

Bersambung ke Hal.2

Bersambung ke Hal.2

SIDOARJO - Tim SAR gabungan 
kembali menemukan 20 korban 
dalam operasi pencarian hari 
ketujuh ambruknya musala 
Pondok Pesantren (Ponpes) 
Al-Khoziny di Sidoarjo, Ahad 
(5/10). 

Kepala Kantor SAR Surabaya 
selaku On Scene Coordinator 
(OSC) Nanang Sigit menjelaskan 
proses pencarian difokuskan di 
sektor A1, A2, A3, dan A4 dengan 
prioritas pembersihan puing di 
sisi utara bangunan yang tidak 
terintegrasi dengan struktur 
utama. 

TRAGEDI PONPES AL KHOZINY

Korban Meninggal jadi 46 Orang

(FOTO : AP/ BASARNAS) 

TIM penyelamat membawa jenazah korban reruntuhan 
bangunan musala runtuh di pondok pesantren Al Khoziny di 
Sidoarjo, Jawa Timur. Sudah ada 46 jenazah yang ditemukan 

hingga Ahad (5/10). 

ANISHA APRILIA-DISWAY.ID 

MENKEU Purbaya Yudhi Sadewa menyampaikan 
bahwa Presiden Prabowo Subianto telah menyetujui 
rencana pemindahan dana sebesar Rp 200 triliun 
dari Bank Indonesia (BI) ke perbankan nasional.
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RELIGIUS, SEJAHTERA DAN MANDIRI

G O R O N T A L O 
-  G P  -  W a l i  K o t a 
G o r o n t a l o ,  A d h a n 
Dambea, memastikan 
proyek p eningkatan 
infrastruktur jalan yang 
s e d a n g  b e r j a l a n  d i 
sejumlah titik akan terus 
dikawal hingga selesai. 
Ko m i t m e n  t e r s e b u t 
ditunjukkan dengan 
t u r u n  l a n g s u n g  k e 
lapangan untuk meninjau 
progres pekerjaan, Kamis 
(9/7/2026).

D a l a m  ku n j u n g a n 
t e r s e b u t ,  A d h a n 
didampingi sejumlah 
pejabat  teknis  guna 
memastikan seluruh 
pekerjaan berlangsung 
sesuai perencanaan, 
baik dari sisi kualitas 
maupun target waktu 
penyelesaian.

Beberapa ruas jalan 
yang menjadi  fokus 
p e n i n j a u a n  a n t a r a 
lain Jalan Taman Buah 
dengan nilai pekerjaan 
Rp2,7 miliar sepanjang 
417 meter, Jalan Pangeran 
Hidayat II senilai Rp3,3 
miliar dengan panjang 
655 meter, serta Eks Jalan 
Palma yang menjadi 
proyek terbesar tahun ini 
dengan anggaran Rp8,7 
miliar untuk penanganan 
sepanjang 2,6 kilometer.

M e n u r u t  A d h a n , 
p e m b a n g u n a n 
infrastruktur tersebut 
dibiayai melalui anggaran 
pendapatan dan belanja 
daerah (APBD) tahun 
2026 yang bersumber dari 
kontribusi masyarakat 
melalui pembayaran 
pajak.

“Pembangunan ini 
menggunakan APBD 
yang berasal dari ketaatan 
masyarakat membayar 
pajak. Insyaallah seluruh 
pekerjaan yang sedang 
berjalan kita targetkan 
rampung pada tahun 
2026,” kata Adhan.

Di tengah kebijakan 
e f i s i e n s i  a n g g a r a n 
yang masih berlaku, 
P e m e r i n t a h  K o t a 
G o r o n t a l o  t e t a p 
b e r u p a y a  m e n j a g a 
k e b e r l a n g s u n g a n 
program pembangunan, 
khususnya di  sektor 
i n f r a s t r u k t u r  y a n g 
menjadi kebutuhan dasar 

masyarakat.
M a k a  d a r i  i t u , 

A d h a n  m e n g a j a k 
masyarakat untuk terus 
meningkatkan kepatuhan 
d a l a m  m e m e n u h i 
kewajiban pajak dan 
retribusi daerah. 

Ia menilai pendapatan 
a s l i  d a e r a h  ( PA D ) 
memiliki peran strategis 
d a l a m  m e n d u k u n g 
b e r b a g a i  p r o g r a m 
p e m b a n g u n a n  y a n g 
m a n f a a t n y a  d a p a t 
d i r a s a k a n  s e c a r a 
langsung oleh warga.

“PAD menjadi salah 
satu sumber pembiayaan 
utama pembangunan 
daerah. 

S e m a k i n  t i n g g i 
partisipasi masyarakat 
d a l a m  m e m e n u h i 
kewajiban pajak, semakin 
besar pula kemampuan 
p e m e r i n t a h  u n t u k 
membangun,” ujarnya.

S e l a i n  m e n g aw a s i 
proyek yang tengah 
berlangsung,  Adhan 
m e n g u n g k a p k a n 
p e m e r i n t a h  d a e r a h 
juga telah memetakan 
sejumlah ruas jalan lain 
yang selama ini menjadi 
keluhan masyarakat. 
Penanganan terhadap 
t i t i k- t i t i k  t e r s e b u t 
akan dilakukan secara 
b e r t a h a p  s e s u a i 
kemampuan anggaran 
daerah. 

L e b i h  l a n j u t ,  i a 
m e n y a m p a i k a n 
optimisme terhadap 
p e l u a n g  t a m b a h a n 
dukungan pembiayaan 
dari pemerintah pusat. 

P e m e r i n t a h  K o t a 
Gorontalo,  kata dia, 
berpotensi memperoleh 
dana alokasi khusus 
(DAK) pada tahun 2027 
yang akan dimanfaatkan 
u n t u k  m e m p e r l u a s 
cakupan pembangunan, 
termasuk peningkatan 
dan perbaikan jalan.

“ J i k a  t i d a k  a d a 
perubahan kebijakan, 
kita  akan mendapat 
d u ku nga n  a ng ga ra n 
dari pemerintah pusat 
m e l a l u i  D A K  t a h u n 
2027 untuk melanjutkan 
p e m b a n g u n a n 
infrastruktur di Kota 
Gorontalo,” pungkasnya.
(adv)

Adhan Sebut Pajak Warga Jadi Motor Pembangunan 
Tinjau Dua Proyek Infrastruktur Jalan

I Posisi Saldo Kas BUD per 06 Juli 2026 66.261.496.555,39
Penerimaan Kas Daerah 
per 07 Juli 2026

782.094.403,98

Pengeluaran Kas Daerah
per 07 Juli 2026

2.257.295.217,00

II Saldo Akhir per 07 Juli 2026 64.786.295.742,37

POSISI KAS DAERAH PER 07 JULI 2026

Gorontalo, 08 Juli 2026
KEPALA BADAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH KOTA GORONTALO

SELAKU BUD

Ttd

NURYANTO, Ak.M.Ec.Dev.CA
PEMBINA UTAMA

Wawali: Harus Bermanfaat 
Langsung bagi Masyarakat

G ORON TALO -  G P -  Pemer intah Kota 
Gorontalo bersama DPRD Kota Gorontalo telah 
menyelesaikan pembahasan Rancangan Peraturan 
Daerah (Ranperda) tentang Pertanggungjawaban 
Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2025. 

Kesepakatan tersebut dicapai dalam rapat 
paripurna yang berlangsung di Gedung DPRD Kota 
Gorontalo, awal pekan ini.

Sidang paripurna itu dihadiri unsur Forum 
Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), 
pimpinan dan anggota DPRD, jajaran organisasi 
perangkat daerah, serta berbagai elemen 
masyarakat.

Dalam sambutannya,  Waki l  Wali  Kota 
Gorontalo, Indra Gobel, menegaskan bahwa 
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD tidak 
semata-mata berkaitan dengan pelaporan 
administrasi maupun tingkat penyerapan anggaran.  
Menurutnya, yang terpenting adalah sejauh 
mana penggunaan anggaran daerah mampu 
memberikan dampak positif bagi kehidupan 
masyarakat. Ia menyatakan, Pemerintah Kota 
Gorontalo terus berupaya menerapkan prinsip 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 
keuangan daerah. 

“Pertanggungjawaban APBD tidak hanya 
berbicara mengenai angka, tetapi juga tentang 
hasil yang dicapai dan manfaat yang diterima 
masyarakat dari setiap kebijakan yang dijalankan,” 
kata Indra. Pada kesempatan yang sama, ia 
menyampaikan penghargaan kepada pimpinan 
dan seluruh anggota DPRD Kota Gorontalo 
yang telah memberikan berbagai saran, kritik, 
serta rekomendasi selama proses pembahasan 
berlangsung.  Menurutnya, kontribusi tersebut 
menjadi bagian penting dari fungsi pengawasan 
legislatif dalam mendorong peningkatan kualitas 
pelayanan publik dan pembangunan daerah.

Indra menjelaskan, setelah memperoleh 
p e r s e t u j u a n  b e r s a m a ,  d o k u m e n 
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD Tahun 
Anggaran 2025 akan segera dikirim kepada 
Gubernur Gorontalo untuk menjalani proses 
evaluasi sebelum ditetapkan sebagai peraturan 
daerah.Selain itu, Wawali Indra mengungkapkan 
bahwa Pemerintah Kota Gorontalo kembali 
memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 
atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025.

Meskipun demikian, ia menegaskan bahwa 
capaian tersebut tidak boleh membuat seluruh 
jajaran pemerintah daerah merasa puas. 

Predikat WTP, menurutnya, harus menjadi 
pemacu semangat untuk terus meningkatkan 
kualitas tata kelola pemerintahan, memperkuat 
pelayanan kepada masyarakat, serta memastikan 
pembangunan berjalan secara merata dan 
berkeadilan di seluruh wilayah Kota Gorontalo.
(adv)

G O R O N TA L O  -  G P 
-  K e l u r a h a n  M o o d u , 
Kecamatan Kota Timur, 
menjadi lokasi pelaksanaan 
Penilaian Lomba Kelurahan 
Tingkat Provinsi Gorontalo 
yang digelar pada Kamis 
(9/7/2026). 

Kegiatan tersebut dihadiri 
Sekretaris Daerah Kota 
Gorontalo, Ismail Madjid, 
y a n g  h a d i r  m e w a k i l i 
Wal i  Ko t a  G o ro nt a lo.
Dalam kesempatan itu, 
Ismail  menyampaikan 
bahwa lomba kelurahan 
merupakan sarana untuk 
m e n g u k u r  s e k a l i g u s 
mendorong peningkatan 
kinerja pemerintahan di 
tingkat kelurahan. 

Selain i tu,  kegiatan 
tersebut juga menjadi 
wadah untuk menilai 
kualitas pelayanan publik, 
partisipasi masyarakat, serta 
berbagai inovasi yang telah 
dijalankan di lingkungan 
kelurahan.

Ia menjelaskan bahwa 
Kelurahan Moodu terpilih 
s e b a g a i  w a k i l  K o t a 
Gorontalo setelah melewati 
t a h a p a n  s e l e k s i  d a n 
penilaian yang dilakukan 
secara berjenjang. 

Oleh karena itu, seluruh 
potensi dan keunggulan 
yang dimiliki kelurahan 
d i h a r a p k a n  d a p a t 
ditampilkan secara optimal 
di hadapan tim penilai.

“Kelurahan Moodu telah 
melalui proses seleksi 
yang cukup ketat hingga 
dipercaya mewakili Kota 
Gorontalo. Kami berharap 
berbagai potensi yang 
dimiliki dapat menjadi nilai 

tambah dan mengantarkan 
daerah ini meraih prestasi 
terbaik,” kata Ismail.

Menurutnya, Pemerintah 
Kota Gorontalo bersama 
pemerintah kelurahan 
telah melakukan berbagai 
persiapan guna memenuhi 
seluruh aspek yang menjadi 
indikator penilaian. 

Meski demikian, hasil 
akhir tetap diserahkan 
kepada tim penilai dengan 
harapan proses evaluasi 
b e r l a n g s u n g  s e c a r a 
profesional, objektif, dan 
transparan.

P a d a  k e s e m p a t a n 
yang sama, Ismail juga 
m e n y o ro t i  k o m i t m e n 
Pemerintah Kota Gorontalo 
d a l a m  m e n i n g k a t k a n 
kesejahteraan masyarakat 
melalui pelayanan yang 
lebih dekat dan responsif. 

Ia  menilai  berbagai 
program yang dijalankan 
pemerintah daerah saat ini 
tidak hanya berorientasi 
p a d a  a d m i n i s t r a s i 
pemerintahan, tetapi juga 

m e n y e n t u h  l a n g s u n g 
kebutuhan masyarakat.

Berbagai persoalan sosial 
seperti penanganan warga 
lanjut usia, perbaikan 
rumah tidak layak huni, 
pengentasan kemiskinan, 
hingga upaya percepatan 
penurunan angka stunting 
terus menjadi perhatian 
pemerintah daerah di 
bawah kepemimpinan 
Wal i  Ko t a  G o ro nt a lo, 
Adhan Dambea. Menutup 
s a m b u t a n n y a ,  I s m a i l 
berharap pelaksanaan 
lomba kelurahan dapat 
menjadi pemicu semangat 
bagi seluruh kelurahan 
di Kota Gorontalo untuk 
t e r u s  b e r i n ov a s i  d a n 
meningkatkan kualitas 
p e l a y a n a n  k e p a d a 
masyarakat. 

Ia juga mengajak seluruh 
pihak untuk memperkuat 
k o l a b o r a s i  d a l a m 
mendukung pembangunan 
y a n g  b e r k e l a n j u t a n 
dan berorientasi pada 
kebutuhan warga.(adv)

(FOTO: PROKOPIM) 

Wali Kota Gorontalo, Adhan Dambea ketika meninjau proyek Jalan Pangeran Hidayat 
II, Kamis (9/7/2026). 

Lomba Kelurahan Tingkat Provinsi Gorontalo

Sekda Optimistis Moodu Harumkan Nama Kota

(FOTO: PROKOPIM) 

Sekda Kota Gorontalo, Ismail Madjid ketika memberikan 
sambutan pada kegiatan penilaian lomba kelurahan 
tingkat provinsi, Kamis (9/7/2026). 

Anggaran dan Pendapatan 
Belanja Daerah




